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ABSTRAK 
Nama  : Mirna 
NIM   : 30400109015 
Jurusan : Sosiologi Agama 
Judul : Diaspora Suku Bugis 
  (Dalam Kajian Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di 
Kolaka Sulawesi Tenggara). 
 Pokok masalah penelitian ini adalah Diaspora Suku Bugis (Dalam Kajian 
interaksi sosial antara Suku Bugis dengan Suku Tolaki) Kemudian terdapat 
rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana Sejarah Awal masuknya Suku Bugis di 
Kolaka Sulawesi Tenggara?, 2) Bagaimana Pola Interaksi Suku Bugis dengan 
Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian sosial cultural, dan metode fenomenologi. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah tokoh masyarakat Suku Tolaki dan Suku Bugis. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (pengamatan), 
wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. 
kajian tentang suku Bugis diberbagai daerah memang banyak dikaji oleh 
sejarawan dan para peneliti, namun kajian suku Bugis di daerah Kolaka belum 
tersentuh, maka dengan kondisi itu penulis mencoba untuk menguraikan tentang 
suku Bugis yang berada di Kolaka Sulawesi Tenggara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku Bugis mulai masuk di Kolaka 
pada abad ke-17 yaitu tepatnya pada tahun 1667-1669. Pada saat itu terjadi  
”Perang Makassar” di Sulawesi Selatan Sehingga menyebabkan banyak orang 
Bugis melarikan diri. Salah satu daerah yang menjadi tempat pelarian tersebut 
yaitu daerah Kolaka Sulawesi tenggara yang dimana Kolaka sangat dekat dengan 
hanya menyeberangi laut dan dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi, faktor 
keamanan dan faktor geografis dimana Sulawesi Tenggara sangat dekat dengan 
Sulawesi Selatan, faktor keadaan alam, yang mana kolaka memiliki tanah yang 
subur, sumber air, keadaan alam yang bergunung-gunung dan kaya akan hasil laut 
maupun hutan. 
Interaksi suku Bugis dengan suku Tolaki tumbuh dengan baik kerena  
terbentuknya suatu ketergangantungan diantara kedua suku ini sehingga mereka 
saling menghormati satu sama lain. Dalam kehidupan sehari-hari mereka saling 
kerja sama, gotong royong, saling menjenguk dan selalu mengadakan 
musyawarah apabila ingin melakukan acara-acara.  
Pernikahan silang merupakan faktor penting lainnya yang membangun 
interaksi yang lebih baik antara anggota masyarakat Bugis dan Tolaki. Banyak 
pria Bugis menikahi Wanita Tolaki. Bagi pria Bugis yang menikahi wanita 
setempat merupakan suatu jalan yang sangat kuat untuk berinteraksi dengan 
orang-orang di daerah baru. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kajian tentang Diaspora suku Bugis ke Daerah lain banyak yang mulai 
sekitar abad ke-17 marak dikaji oleh sejarawan dan peneliti di berbagai daerah 
dengan tema yang berbeda. Mereka membahas Diaspora orang Bugis di belahan  
Barat Indonesia seperti di Negeri Malaya, Riau, dan ke Kerajaan Johor (melayu). 
Sedangakan di bagian Timur Indonesia, seperti Ambon, Kalimantan bagian timur, 
Pontianak, dan Gorontalo dengan tema Identitas saja. Sementara itu Diaspora 
Suku Bugis yang dimulai pada abad ke-17 di Sulawesi Tenggara khususnya di 
Kolaka belum tersentuh. Demikian halnya dengan pola interaksi antara Suku 
Bugis dengan Suku Tolaki yang ada di Kolaka Sulawesi Tenggara jarang dikaji 
oleh para peneliti. Berdasarkan pada kondisi itu maka kajian ini mencoba untuk 
menguraikan Diaspora Suku Bugis (Dalam Kajian Interaksi Suku Bugis dengan 
Suku To’laki di Kolaka Sulawesi Tenggara). 
Diaspora dan Migrasi adalah sebuah fenomena yang banyak dijumpai 
dalam perjalanan sejarah bangsa di Dunia, termasuk Indonesia. Salah satu 
fenomena yang paling menonjol dalam sejarah diaspora di kepulauan Indonesia 
adalah diaspora suku Bugis sejak abad ke-17.1 Suku Bugis menyebar di bagian 
barat Indonesia dimasa lalu dan dimasa kini, serta di belahan timur Indonesia. 
Dari beberapa penyebarannya tersebut suku Bugis mengembangkan perdagangan, 
                                                           
1Andi Faisal Bakti, Diaspora Suku Bugis di Alam Melayu Nusantara (Cet. I; Makassar: 
Ininnawa, 2010), hal. 17.  
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perikanan, pertanian, dan pembukaan lahan perkebunan khususnya di daerah 
Kolaka Sulawesi tenggara. Kemampuan menyesuaikan diri merupakan modal 
terbesar yang memungkinkan orang Bugis bisa bertahan dimana-mana selama 
berabad-abad. Menariknya, walaupun mereka terus menyesuaikan diri dengan 
keadaan sekitarnya, Orang Bugis tetap mampu mempertahankan ‘ke-Bugis-an’ 
mereka. 
Latar belakang diaspora suku Bugis ke daerah lain di Nusantara hingga ke 
Semenanjung Malaya serta Wilayah Asia Tenggara lainnya adalah adanya 
semangat untuk merantau (Massompe). Berbeda dengan suku lain di nusantara, 
bahkan banyak yang meninggalkan tanah kelahirannya untuk nasib baik. Hampir 
setiap keluarga pasti ada diantara anggota keluarganya yang merantau. Mereka 
terampil menggunakan tiga ujung atau keahlian, 
a. Ujung Lidah  
Ujung lidah adalah keterampilan dalam berbahasa, suku bugis 
biasanya meyakinkan seseorang dengan memakai keterampilan dalam 
berbahasa. 
b. Ujung Kelamin 
Ujung kelamin adalah Menikahi atau dinikahi dengan keluarga 
yang berpengaruh di daerah yang mereka datangi, biasanya mereka 
menikah dengan sesama Suku Bugis, namun kerap pula mereka menikah 
dengan suku lain. 
c. Ujung Badik 
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Ujung badik adalah menggunakan senjata atau kekuatan fisik, bila 
diperlukan, artinya, ini adalah pilihan terakhir. 
Ketiga ujung ini digunakan untuk mencapai sebuah kekuatan dan 
kekuasaan dalam pemerintahan (atau terampil menggunakan ujung telunjuknya, 
yang diartikan sebagai kemampuan memimpin yang baik).2 
Meski mereka terkenal berani, teguh, dan terkadang dinilai kaku, suku 
Bugis juga selalu dikenal dengan semangat keagamaan yang sangat fanatik dan 
juga sebagai pengusaha yang piawai. Banyak suku Bugis terlibat dalam 
perdagangan di berbagai belahan Nusantara khususnya di Kolaka Sulawesi 
Tenggara.3 Perbedaan sosial budaya akan mempengaruhi hubungan social suku 
Bugis dengan suku yang lain di Kolaka, disebabkan karena latar belakang social 
budaya seseorang yang akan membentuk pola perilaku dan sikap serta 
berhubungan dengan orang lain.4 
Bahasa merupakan symbol dalam interaksi social yang menjadi penentu 
dalam keberhasilan suatu interaksi yaitu tercapainya kesamaan pengertian dan 
pandangan tentang suatu hal antara individu-individu yang terlibat interaksi. 
Dengan demikian, bahasa berfungsi apabila pesan yang disampaikan dapat 
dimengerti oleh orang lain yang menjadi sasaran. Menurut Perspektif 
Interaksionalisme Simbolis dalam buku Sosiologi bahwa: “Interaksi berpusat pada 
                                                           
2 Andi Faisal Bakti, Diaspora Suku Bugis di Alam Melayu Nusantara, hal. 33. 
3Andi Faisal Bakti, Diaspora Suku Bugis di Alam Melayu Nusantara, hal. 33.  
4Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), hal. 72.  
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arti-arti yang ditemukan orang pada perilaku orang lain, bagaimana arti ini 
diturunkan dan bagaimana orang lain menanggapinya”.5 
Keanekaragaman keyakinan, bahasa, budaya, dan suku bangsa antara Suku 
Bugis dengan Suku To’laki disatu sisi melahirkan dinamika masyarakat, disisi 
lain menimbulkan banyak problema social dan secara langsung mempengaruhi 
proses interaksi yang terjadi.6 Dengan perbedaan ini sehingga mendorong penulis 
untuk memberikan deskripsi tentang bagaimana pola interaksi sosial suku Bugis 
dengan suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara. 
 
B. Fokus Penelitian 
Penulis hanya fokus dengan apa yang akan diteliti yaitu sejarah awal 
masuknya suku Bugis di Kolaka Sulawesi Tenggara dan pola intekasi suku Bugis 
dengan suku Tolaki di Desa Puu Lawulo Kecamatan Samaturu Kabupaten 
Kolaka. Untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam 
menginterpretasikan judul Diaspora Suku Bugis (dalam Kajian Interaksi Antara 
Suku Bugis Dengan Suku Tolaki) maka terlebih dahulu penulis mendefinisikan 
kata-kata dari judul yang dianggap penting dan merupakan variabel dari penelitian 
ini. 
Istilah Diaspora adalah penyebaran, digunakan untuk merujuk kepada 
bangsa atau penduduk etnis manapun yang terpaksa atau terdorong untuk 
meninggalkan tanah air atau daerah mereka. Penyebaran mereka diberbagai lain di 
                                                           
5Paul. B. Horton dan Chester.  L. Hunt, Sosiologi (Cet. II; Erlangga,1987), hal. 55. 
6Abd Rahman R, Fikih Sosial: Individu dan Masyarakat Dalam Interaksi, (Cet. I; 
Alauddin University Press: 2012), hal. 2.  
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daerah, dan perkembangan yang dihasilkan karena penyebaran dan budaya 
mereka.7 
Kata Bugis berasal dari bahasa bugis yaitu To Ugi, yang berarti Orang 
Bugis. Penamaan Ugi merujuk pada raja pertama kerajaan cina yang terdapat di 
Pammana, Kabupaten Wajo saat ini, yaitu La Tassumpugi. Sedangkan Suku 
Tolaki adalah suku yang berdiam di Kota Kendari, Kabupaten Konawe Utara, 
Kolaka dan di Kota-Kota lain yang ada di Sulawesi Tenggara.8 
Interaksi adalah  pengaruh timbal balik antara individu dengan golongan 
didalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya.9 Interaksi merupakan proses 
dimana kemampuan berpikir dikembangkan dan diperlihatkan.10 Interaksi yang 
penulis maksud disini adalah interaksi sosial kelompok masyarakat Tolaki dengan 
masyarakat Bugis. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas terdapat 
permasalahan yakni: 
1. Bagaimana sejarah awal masuknya Suku Bugis di Kolaka Sulawesi 
Tenggara? 
                                                           
7Andi Faisal Bakti, Diaspora Suku Bugis Di alam Melayu Nusantara, hal. 182. 
8Vlekke Bernard H.M, Nusantara Sejarah Indonesia (Cet. I, Jakarta: Kepustakaan 
Populer Gramedia), hal. 200. 
9 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan  (Cet. 2; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 100. 
10 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Cet. 4; Jakarta: 
Kencana, 2007), hal. 290. 
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2. Bagaimana pola interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka 
Sulawesi Tenggara? 
 
 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai masalah Diaspora Bugis sebelumnya pernah ada 
yang meneliti, peneliti tersebut bernama Moh. Fahri Yasin, dalam Bukunya 
bejudul Pola Interaksi Suku Bugis di Gorontalo, didalam buku ini membahas 
tentang bagaimana interaksi suku Bugis di Gorontalo, bukti penyebaran orang 
Bugis, motivasi dan keberadaan orang bugis di Gorontalo. 
Christian Pelras, juga pernah meneliti masalah diaspora Bugis, dalam 
bukunya yang berjudul Migrasi Bugis ke Kerajaan Johor (Melayu) Proses dan 
Faktor Kultural dan Keagamaan dalam Similasi dengan Melayu, tulisannya ini 
membahas tentang kedatangan dan pendirian pesisir Barat Daya dan Barat Melayu 
Johor, selama dua dekade terakhir abad ke-19 dan 1950-an orang Bugis, utamanya 
dari Wajo, yang hingga kini masih mempertahankan identitas dan bahasa Bugis 
mereka, dan menjadi bagian tak terpisahkan dari masyarakat Melayu. 
Berbeda halnya dengan penulis yang membahas tentang Diaspora Suku 
Bugis di Kolaka Sulawesi Tenggara, dimana penulis hanya menfokuskan 
penelitian pada sejarah awal masuknya Suku Bugis di Kolaka Sulawesi Tenggara 
dan membahas pula interaksi suku Bugis dengan suku Tolaki di Kolaka 
khususnya di Desa Puu Lawulo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka dengan 
tidak lupa membahas semangat keagamaan orang Bugis dalam kesehariannya. 
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Sebagai bahan referensi, penulis memakai beberapa buku yang terkait dengan 
judul penulis. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah di atas yang telah diuraikan maka 
tujuan penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui Sejarah Awal Masuknya Suku Bugis di Kolaka 
Sulawesi Tenggara. 
b. Untuk mengetahui pola interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan sejarah awal masuknya 
suku Bugis di Kolaka. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana pola interaksi 
suku Bugis dengan suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara. 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 Masalah pokok yang penulis angkat mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori menurut para ahli tentang interaksi sosial suku Bugis dengan suku 
Tolaki terdapat dalam berbagai literatur ilmiah yang dapat dijadikan rujukan 
dalam menyusun skripsi ini. Oleh karena itu interaksi suku Bugis dengan suku 
Tolaki tidak akan terjadi tanpa adanya masyarakat, karena masyarakat yang 
menjadi objek interaksi sosial dalam suatu wilayah tertentu. Diantara beberapa 
teori para tokoh yang mempunyai relevansi dengan judul sebagai berikut: 
 Rusmin Tumanggor, dalam buku  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar 
mengulas tentang hakikat manusia sebagai individu dan makhluk sosial. Dimana 
dibahas bahwasanya didalam diri manusia terdapat dua kepentingan yaitu 
kepentingan individu dan kepentingan bersama. Kepentingan individu didasarkan 
manusia sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin memenuhi 
kebutuhan pribadi, kepentingan bersama didasarkan manusia sebagai makhluk 
sosial atau kelompok yang ingin memenuhi kebutuhan bersama. Pribadi manusia 
dituntut mampu berinteraksi, berkomunikasi, bekerjasama, dan saling berlomba-
lomba melakukan perubahan menuju yang lebih baik dengan individu lainnya. 
Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai warga masyarakat. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri atau 
mencukupi kebutuhan sendiri, meskipun dia mempunyai kedudukan dan 
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kekayaan, dia selalu  membutuhklan bantuan orang lain, bahkan sejak lahir pun, 
manusia sudah disebut sebagai makhluk sosial.11 
Elizabeth K. Nottinggham, dalam bukunya Agama dan Kemasyarakatan, 
Suatu Pengantar Sosiologi, yang ditulisnya menjelaskan bahwa peranan sosial 
agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang mempersatukan. Dalam 
pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu kewajiban-kewajiban sosial 
didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka orang-orang 
menjamin adanya persetujuan bersama dalam masyarakat.12 
 Machfoeld, dalam buku Filsafat Dakwah menegaskan bahwa 
menyampaikan kebenaran atau dakwah adalah sebagai tujuan untuk 
membangkitkan keinsafan manusia untuk kembali kejalan Allah.13 Manusia 
sebagai sasaran karena dakwah diperuntukan untuk kesejahteraan kebahagiaan 
manusia dalam arti yang seluas-luasnya atau pembangunan manusia seutuhnya 
atau kesejahteraan lahir dan batin. Sebagai anggota masyarakat adalah karena 
setiap manusia didalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari manusia lainnya 
dan dari kehidupan bersama dan saling berhubungan. Jadi dalam hal ini maka 
manusia sebagai subyek dan obyek dalam pelaksanaan dakwah. 
 E.S. Ansyary, dalam buku Pokok-Pokok Pikiran Islam mengemukakan 
perlunya dakwah diidentik dengan Islam, tujuan vertikal adalah Allah atau 
                                                           
11 Rusmin Tumanggor, dkk.,  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2010), 
hal. 39-40.    
12 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Kemasyarakatan, Suatu Pengantar Sosiologi, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 34. 
13 Lihat K.M.A. Machfoeld, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal. 33. 
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ridho Allah dan tujuan horisontal adalah tujuan sebagai individu, sebagai 
keluarga, warga bangsa dan sebagai warga universum.14 Menyampaikan ajaran 
agama  atau dakwah dalam suatu masyarakat adalah menghendaki agar umat 
manusia akan sadar serta patuh kepada Tuhan sebagai penciptanya dan 
menyantuni sesama manusia, sebagai sesama makhluk Allah, sehingga tercipta 
rasa kasih sayang, kedamaian, ketentraman dan kesejahteraan didalam 
masyarakat. 
A. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi 
Interaksi berasal dari kata bahasa Inggris (Interaction) yang berarti 
pengaruh timbal-balik atau proses saling mempengaruhi. Interaksi merupakan 
dinamika kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok dalam 
masyarakat, dengan kata lain, interaksi berarti suatu rangkaian tingkah laku yang 
terjadi antara dua orang atau lebih yang saling mengadakan respons secara timbal-
balik. Oleh karena itu interaksi dapat pula diartikan sebagai saling mempengaruhi 
prilaku masing-masing yang bisa terjadi antara individu dan kelompok, atau 
kelompok dengan kelompok lain.15 
Adapun pembahasan tentang bentuk-bentuk interaksi sosial, penulis 
merujuk pada teori Soerjono Soekanto dalam Sosiologi Suatu Pengantar (1990). 
Soerjono Soekanto dalam tulisannya, membagi proses terjadinya interaksi dalam 
dua bagian, yaitu pola hubungan asosiatif meliputi kerjasama (coopperation) dan 
akomodasi (accommodation) atau sebuah upaya untuk meredakan pertentangan 
                                                           
14Endang Saifuddin Anshary, Pokok-Pokok Ajaran Islam, (Jakarta: Intermasa, 1986), hal. 
87. 
15 E. Jusuf Nusyriwan, Interaksi Sosial Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia. jilid 7, 
(jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), hal. 192. 
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dengan cara mengurangi tuntutan-tuntutan. Dalam hal ini penulis menggunakan 
dua bentuk, diantaranya kompromi (compromise) dan toleransi (tolerantion). 
Meskipun konteks yang dibahas tentang keteraturan masyarakat yang diartikan 
dengan tidak adanya konflik, penulis tetap tidak mengingkari tentang konsep teori 
disosiatif sebagai pola interaksi. Dalam proses disosiatif, meliputi bentuk 
persaingan (compotition).16 
Sehubungan dengan kerangka teori yang digunakan dalam membantu 
penulisan hasil penelitian di lapangan, penulis menggunakan kerangka teori 
struktural fungsional. Adapun dalam teori tersebut, ditekankan kepada keteraturan 
(order) dan mengakibatkan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. 
Salah satu dari beberapa konsep-konsep utamanya tentang keseimbangan 
(equilibrium).17 
Menurut teori struktural fungsional, masyarakat yang ada dalam kondisi 
statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan, selalu melihat 
dalam anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma, nilai-nilai 
dan moralitas umum. Dalam teori struktural fungsional ini juga diterangkan 
bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian atau 
elemen yang saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada 
suatu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi 
dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial fungsional terhadap 
                                                           
16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1990), hal. 76.  
17 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 1992), hal. 25. 
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yang lain. Sebaliknya jika tidak fungsional, maka struktur ini tidak akan ada atau 
hilang dengan sendirinya.18 
Talcott Parson, sebagai pentolan dalam teori ini menyatakan bahwa suatu 
keadaan teratur ini disebut “masyarakat”. Dengan mengingat bahwa masyarakat 
terdiri dari individu yang berbeda, maka timbul masalah “Bagaimana orde itu 
mungkin?”dan Apa yang melatar belakangi kesatuan masyarakat?, oleh karena itu 
ia menyusun beberapa bagian tentang sebab yang melatar belakangi perpaduan 
masyarakat tersebut disebabkan karena: 
a. Adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama 
b. Yang dikembangkan menjadi norma-norma sosial dan 
c. Dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-motivasinya.19 
Dalam teori struktural fungsional parsons, memandang bahwa masyarakat 
sebagai bagian dari suatu lembaga sosial yang berada dalam keseimbangan, yang 
mempolakan kehidupan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama 
serta dianggap sah dan mengikuti peran serta manusia itu sendiri.20 Prasyarat 
fungsional yang harus dipenuhi masyarakat tersebut diatas, dalam buku Teori 
Sosiologi Klasik dan Modern (Doyle Paul Johnson), Parsons menyebutnya dengan 
kerangka A-G-I-L, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
A-adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk 
menghadapi lingkungannya. Ada dua demensi permasalahan yang dapat 
dibedakan. Pertama, harus ada  suatu penyusuaian dari sistem itu terhadap 
                                                           
18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 29. 
19 K. J. Vegeer, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Masyarakat 
Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1986), hal. 199. 
20 George Ritser,  Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda,  hal. 25. 
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tuntutan masyarakat yang keras tak dapat diubah. Kedua, ada proses transformasi 
aktif dari situasi itu. 
G-Goal attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari 
pandangan Parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya. Namun, 
perhatian yang diutamakan disini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan 
tujuan bersama para anggota dalam sistem sosial. 
I-Integration merupakan persyaratan yang berhubungan dengan interelasi 
antara para anggota dalam sistem sosial itu berfungsi secara efektif sebagai suatu 
kesatuan, harus ada paling kurang suatu tingkat solidaritas diantara individu yang 
termasuk didalamnya, masalah integrasi menunjuk pada kebutuhan untuk 
menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan 
kerelaan untuk bekerjasama dikembangkan dan dipertahankan. 
L-Latent Patteren Maitenance, konsep laten (latency) menunjukkan pada 
berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial lainnya yang mungkin 
akan mereka terlibat. Karena itu, semua sistem sosial harus berjaga-jaga bilamana 
sistem sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir dan para anggotanya tidak lagi 
bertindak atau berinteraksi sebagai suatu sistem.21  
Dalam teori struktural fungsional, Parsons juga mengatakan adanya 
beberapa struktural institusional fungsional dalam mekanisme untuk menemui 
persyaratan fungsional yang diberikan sehingga mencapai hasil sebuah 
identifikasi tipe struktural tertentu yang ada didalam masyarakat. Parsons, dalam 
hal ini menunjukkan ada empat struktur diantaranya yaitu: 
                                                           
21 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, jilid I. (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1990), hal. 130-131. 
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1. Struktur kekerabatan, struktur ini berhubungan dengan pengaturan 
ungkapan perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan anak usia 
muda. 
2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi, struktur ini menyalurkan 
semangat dorongan individu dalam memenuhi tugas yang perlu untuk 
mempertahankan kesejahteraan masyarakat keseluruhan sesuai dengan 
nilai-nilai yang dianut bersama. 
3. Teritorialitas, kekuasaan dan integrasi dalam sistem kekuasaan, semua 
masyarakat harus memiliki suatu bentuk organisasi teritorial. Hal ini 
perlu untuk mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan 
masyarakat lainnya, atau masyarakat memiliki suatu bentuk organisasi 
politik. 
4. Agama dan integrasi nilai, pentingnya nilai-nilai yang dianut bersama 
sudah seringkali ditekankan. Masalah membatasi nilai dan komitmen 
yang kuat terhadap nilai-nilai itu sangat erat hubungannya dengan  
institusi agama. Secara tradisional, agama memberikan kerangka arti 
simbolis yang bersifat umum karenanya nilai dalam masyarakat 
memperoleh makna akhir atau mutlak. 
Selain teori struktural fungsional menurut pandangan Parsons, ada juga 
teori yang dikemukakan oleh Robert K. Merton, yakni seorang pantolan dari teori 
ini. Ia berpendapat bahwa objek analisa sosiologi adalah fakta sosial, seperti 
peranan sosial, pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, 
pengendalian sosial dan sebagainya. Hampir semua penganut teori ini cenderung 
memusatkan perhatiannya kepada fungsi dari suatu fakta sosial lainnya.22 
                                                           
22 George Ritser,  Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda, hal. 21. 
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Manusia hidup bukan karena persamaan, namun karena adanya perbedaan 
dalam diri individu Berdasarkan adat, sifat meniru dan sebagainya. Perasaan 
solidaritas dalam kelompok akan menjadi kuat dan luas, ikatan ini akan menjadi 
kuat, jika sedang menghadapi bahaya. Meluasnya pertalian keluarga menjadi suku 
bangsa serta negara dan sebagainya. Maka pertalian yang lebih kecil akan terasa 
lemah. Ikatan-ikatan dalam kelompok memang mempunyai kelemahan akan tetapi 
juga dapat menghilangkan permusuhan antar golongan bahkan sebaliknya dapat 
mengikatnya menjadi persatuan yang luas. Demikian inilah maka terbentuklah 
masyarakat yang memang merupakan kodrat sebagai wadah kehidupan manusia 
sebagai makhluk kepentingan.23 
Interaksi merupakan faktor utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial, 
maka terkadang hal tersebut didasarkan pada kepentingan-kepentingan dari 
individu-individu sebagai pelaku interaksi. Berikut beberapa faktor yang 
mendasari berlangsungnya interaksi sosial: 
a. Faktor imitasi memiliki peran penting dalam proses interaksi sosial, hal 
positif dari imitasi dapat membuat seseorang  mematuhi kaedah-kaedah 
yang berlaku. Karena menurut Gabriel Trade bahwa kehidupan sosial ini 
sebenarnya adalah hasil dari faktor imitasi saja. 
b. Faktor sugesti, yang dimaksud disini adalah pengaruh psikis baik yang 
datang dari orang lain dan pada umumnya diterima tanpa adanya kritikan. 
c. Faktor identifikasi, dalam psikologi hal tersebut dapat berupa dorongan 
untuk menjadi sama, persis dengan individu lain, baik secara batiniah dan 
lahiriah. 
                                                           
23Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 
hal. 37-38. 
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d. Faktor simpatik adalah perasaan tertarik individu satu terhadap individu 
lain yang didasarkan pada bukan sikap logis rasional tetapi berdasarkan 
perasaan. 
 
2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Proses kehidupan masyarakat yang dinamis akan terjadi suatu proses sosial 
yang didalamnya terdapat suatu proses interaksi antara manusia satu dengan yang 
lainnya. Proses sosial ini meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti aspek sosial 
budaya, ekonomi, agama dan perkawinan. Proses sosial ini dapat terjadi dalam 
bentuk, yaitu asosiatif dan disosiatif. Hal tersebut terjadi karena interaksi yang 
terjadi dalam proses sosial tersebut melibatkan berbagai individu yang di 
dalamnya terdapat standar norma sosial yang disepakati bersama oleh para 
anggota masyarakat.  
Berikut ini penjelasan singkat mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
1. Asosiatif 
Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk penyatuan. 
Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa hal berikut: 
a. Kerja sama (cooperation) 
Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk 
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Berdasarkan pelaksanaannya 
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terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining (tawar-menawar), cooptation 
(kooptasi), koalisi dan joint-venture (usaha patungan).  
b. Akomodasi 
 Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna 
mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan dan kekacauan. Proses 
akomodasi dibedakan menjadi bebrapa bentuk antara lain:  
1) Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan 
karena adanya paksaan. 
2) Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang 
terlibat masing-masing mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu 
penyelesaian terhadap suatu konflik yang ada. 
3) Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan jalan meminta 
bantuan pihak ketiga yang netral. 
4) Arbitration yaitu, cara mencapai compromise dengan cara meminta 
bantuan pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh 
badan yang berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang bertikai. 
5) Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk penyelesaian konflik 
melalui pengadilan. 
6) Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-pihak yang bertentangan 
memiliki kekuatan yang seimbang dan berhenti melakukan 
pertentangan pada suatu titik karena kedua belah pihak sudah tidak 
mungkin lagi maju atau mundur. 
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7) Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya persetujuan 
formal. 
8) Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan 
pihak-pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu persetujuan 
bersama. 
c. Asimilasi.  
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha 
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok 
dalam masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi 
tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat 
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif 
dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan 
berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan 
campuran.  
d. Akulturasi  
 Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok 
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur - 
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur - 
unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.  
2. Disosiatif 
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam tiga 
bentuk sebagai berikut: 
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(a) Persaingan/Kompetisi 
Persaingan atau Kompetisi adalah suatu perjuangan yang dilakukan 
perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau 
hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak 
lawannya. 
 
(b) Kontroversi 
Kontroversi merupakan bentuk proses sosial yang berada diantara 
persaingan dan pertentangan atau konflik. Wujud kontroversi antara lain sikap 
tidak senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan seperti 
perbuatan menghalangi, menghasut, menfitnah, berkhianat, provokasi, dan 
intimidasi yang ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap 
unsur-unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi 
kebencian akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik. 
(c) Konflik 
Konflik merupakan proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 
mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah yang 
mengganjal interaksi sosial diantara mereka yang bertikai tersebut. 24 Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka konsep interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi 
antara manusia dengan manusia yang lain, baik secara individu maupun dengan 
kelompok. 
                                                           
24 J. Swi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (edisi 
keempat, Cet. Ke-5, Jakarta: Kencana, 2011), hal. 65-71. 
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Proses interaksi antara manusia satu dengan manusia lainnya bukan hanya 
menghasilkan suatu bentuk-bentuk interaksi sosial saja akan tetapi manusia juga 
memberikan reaksi dalam proses interaksi disuatu kelompok, dan ini 
menunjukkan berbagai tingkah laku yang berbeda-beda. Perbedaan reaksi tersebut 
menurut R.F. Bales dan Strodtbetch (1951), dapat dikategorikan menjadi empat 
macam: 
a. Tindakan integratif-ekspresif, yaitu tingkah laku yang bersifat terpadu 
dan menyatakan dorongan kejiwaan seseorang. Termasuk kategori ini 
ialah perbuatan menolong orang lain, memberikan pujian kepada 
orang lain, menunjukkan rasa setia kawan. 
b. Tindakan yang menggerakkan kelompok ke arah penyelesaian suatu 
problem yang dipilihnya, seperti memberi jawaban terhadap 
pertanyaan, memberi sugesti, memberi pendapat, memberi penjelasan. 
c. Tindakan mengajukan pertanyaan berupa permintaan untuk orientasi, 
sugesti, dan pendapat. 
d. Tindakan integratif-ekspresif yang bersifat negatif, yakni tingkah laku 
terpadu yang menyatakan dorongan kejiwaan yang bersifat 
menghindar. Termasuk kategori ini adalah pernyataan tidak setuju, 
menimbulkan ketegangan, antagonisme (pertentangan), dan 
pengunduran diri.25 
 
3. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
                                                           
25 Faizah, Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), hal. 136. 
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Syarat terjadinya interaksi sosial adalah kontak dan komunikasi, kontak 
sosial merasakan aksi individu atau kelompok yang mempunyai maksud baik 
pelakunya dan ditangkap oleh individu atau kelompok lain. 
Kontak dapat terjadi dalam tiga bentuk, yaitu: 
• Antara individu dengan individu, misalnya apabila anak kecil mempelajari 
kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya yang melalui proses penyesuaian 
diri. 
• Antara individu dengan kelompok, misalnya dalam partai kelompok yang 
memaksakan anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan 
ideologi dan programnya. 
•  Antara kelompok dengan kelompok, misalnya dua partai politik 
mengadakan kerjasama untuk mengalahkan partai politik yang ketiga 
didalam pemilihan umum atau apabila dua buah perusahaan bangunan 
mengadakan suatu kontrak untuk membuat jalan raya, jembatan disuatu 
wilayah. 
Kehidupan sosial, manusia berinteraksi sosial dengan manusia lainnya 
dalam struktur permanen sosial dan berdasarkan kedudukan dan peranan 
seseorang dalam berinteraksi didasarkan pada nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, setiap masyarakat memiliki pola-pola 
interaksi yang berbeda-beda.26 
Komunikasi melalui isyarat-isyarat sederhana adalah bentuk paling 
elementer dan yang paling pokok dalam komunikasi, tetapi pada masyarakat 
                                                           
26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 61.  
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manusia ”isyarat” komunikasi yang dipakai tidaklah terbatas pada bentuk 
komunikasi ini. Hal ini disebabkan karena manusia mampu menjadi objek untuk 
dirinya sendiri (dan juga sebagai objek yang bertindak) dan melihat tindakan-
tindakannya seperti orang lain dapat melihatnya. Dengan kata lain manusia dapat 
membayangkan dirinya secara sadar dalam perilakunya dari sudut pandangan 
orang lain. Sebagai akibatnya, mereka dapat mengonsentrasikan perilakunya 
dengan sengaja untuk membangkitkan tipe respon dari orang lain. 
Karakteristik khusus dari komunikasi manusia adalah mereka tidak 
terbatas hanya menggunakan isyarat-isyarat fisik sebagaimana halnya dilakukan 
binatang. Didalam komunikasi manusia menggunakan kata-kata, yakni simbol-
simbol suara yang mengandung arti bersama dan bersifat standar. Dalam hal ini, 
tidak perlu selalu ada hubungan yang intristik antara satu bunyi tertentu dengan 
respon yang disimbolkannya.27 
Interaksi Sosial tidak akan terjadi jika hanya ada kontak tampa diikuti 
dengan komunikasi Dalam kehidupan sehari-hari, kita telah banyak melakukan 
kontak dengan orang lain tanpa diikuti komunikasi. Ketika kita sedang dalam 
perjalanan menuju tempat kerja misalnya, kita mengalami banyak kontak dengan 
orang lain seperti berpapasan muka dengan banyak orang dari berbagai latar 
belakang seperti pedagang asongan, sopir taksi, dan lainnya. Pada saat 
berpapasan, kita saling menatap dengan orang-orang tersebut, tetapi tidak selalu 
dilanjutkan dengan komunikasi.28 
                                                           
27 Dwi Nardoka-Bagong Suryanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, hal. 16. 
28 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, hal. 2.   
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Manusia bukan hanya melibatkan diri dengan manusia lainya saja tetapi 
harus tersapat keseimbangan dengan lingkungannya dengan jalan selalu 
menyesuaiakan diri dengan lingkunganya, Sehingga kepribadian individu, 
kecakapan-kecakapanya, ciri-ciri kegiatannya baru menjadi kepribadian individu 
yang sebenar-benarnya apabila psycho-physik tersebut berhubungan dengan 
lingkunganya, tanpa hubungan ini individu bukanlah individu lagi. Dalam hal ini 
sarjana psikologi Woodworth menambahkan bahwa hubungan manusia dengan 
lingkungan meliputi pengertian: 
i. Individu dapat bertentangan dengan lingkungan 
ii. Individu dapat menggunakan lingkungan  
iii. Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungan  
iv. Individu dapat mneyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 
Selanjutnya bagaiamana peranan individu terhadap alam sekitar atau 
lingkungan dan sebaliknya. Dalam menghadapi dunia sekitar individu tidak 
bersifat pasif tetapi bersifat aktif, artinya berusaha mempengaruhi, menguasai, 
mengubah dalam batas-batas kemungkinanya. 
Demikian pula sebaliknya alam sekitar mempunyai peranan terhadap 
individu, artinya melalui individu mempengaruhi individu, tingkah laku, 
perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, kemauan dan sebagainya. Pada umumnya 
hubungan itu berkisar kepada usaha dalam menyesuaikan diri. Penyesuaian diri 
ini dapat dengan cara yang disebut Autoplastis (auto = sendiri, plastis = dibantu), 
yaitu seseorang harus menyesuaikan dirinya dengan lingkunganya. Dan dapat 
dengan cara Alloplastis (allo = yang lain), artinya seseorang dapat mengubah 
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lingkunganya sesuai dengan keinginan dirinya. Dengan demikian kehidupan 
manusia dalam masyarakat mempunyai dua macam fungsi yaitu berfungsi sebagai 
objek dan sebagai sabjek. Dalam buku”Social Pchychologhy”, H. Bonner, 
memberikan rumusan interaksi sosial sebagai berikut: “Interaksi sosial adalah 
suatu hubungan antara individu atau lebih dimana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau 
sebaliknya”. 
Hal ini merupakan keuntungan yang besar bagi manusia sebab dengan 
adanya dua macam fungsi yang di miliki itu timbullah kemajuan-kemajuan dalam 
hidup masyarakat. Jika manusia ini hanya sebagai objek semata-mata maka 
hidupnya tidak mungkin lebih tinggi daripada kehidupan benda-benda mati. 
Sehingga kehidupan manusia tidak mungkin timbul kemajuan. 
Menurut Blurner, dalam buku Teori Soiologi Modern mengemukakan 
pengertian interaksi sosial adalah: “Interaksi adalah proses dimana kemampuan 
berpikir di kembangkan dan di perlihatkan”.29 Menurut Abu Ahmadi, dalam buku 
Sosiologi Pendidikan mengemukakan bahwa: “Interaksi sosial adalah pengaruh 
timbal balik anatara individu dengan golongan didalam usaha mereka untuk 
memecahkan persoalan yang dihadapinya dan didalam usaha mereka untuk 
mencapai tujuanya”.30 
Suatu interaksi bisa terjadi didalam suatu keluarga karena Keluarga adalah 
wadah yang sangat penting di antara individu-individu, dan merupakan kelompok 
                                                           
29 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Cet. III; Jakarta: 
Kencana, 2007), hal. 290.  
30 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidika, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 100.  
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sosial yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. Dan keluargalah 
sudah tentu yang pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan 
sosialisasi. Kehidupan anak-anak, Ibu, ayah dan saudara serta keluarga yang lain 
adalah orang yang pertama dimana anak mengadakan kontak dan yang pertama 
pula untuk mengajar anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain.31 
4. Dinamika Interaksi Sosial 
a. Akulturasi Budaya 
Adalah proses Sosial yang timbul apabila suatu kelompok manusia dengan 
suatu kebudayaan tertentu, demikian pula dipengaruhi oleh unsur-unsur suatu 
kebudayaan lain itu diterima dan disesusikan dengan unsur-unsur kebudayaan 
sendiri tampa menyebabkan hilangnya identitas kebudayaan asli. Contoh yang 
muncul adalah ketika pihak pribumi mulai menerima penggunaan gaya hidup,  
seperti bahasa, model pakaian, dan sopan santun. 
Kajian Akulturasi meliputi lima hal pokok yaitu: 
1. Mengenai metode untuk mengobservasi, mencatat dan melukiskan 
suatu proses akulturasi dalam suatu masyarakat. 
2. Masalah mengenai unsur-unsur kebudayaan yang mudah diterima dan 
yang sukar diterima oleh masyarakat penerima. 
3. Masalah unsur kebudayaan mana saja yang mudah diganti dan diubah 
dan unsur kebudayaan mana saja yang tidak mudah diganti dan diubah 
oleh unsur-unsur kebudayaan asing. 
                                                           
31Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, hal. 108.  
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4. Masalah mengenai individu-individu apa yang mudah dan cepat 
menerima, dan individu-individu apa yang sukar dan lambat menerimah 
unsur-unsur kebudayaan asing 
5. Masalah mengenai ketegangan dan krisis sosial yang timbul akibat 
adanya akulturasi. 
Ide tentang sebuah spirit kebudayaan adalah sebuah pengakuan tentang 
peran yang dimainkan oleh bahasa dalam memproduksi tiap-tiap spirit 
kebudayaan yang khas, bahasa, keyakinan dan adat istiadat sebagai sifat kolektif 
dari kelompok sosial dan sebagai fondasi bagi seluruh aktifitas mental.32 
b. Asimilasi Budaya 
• Proses asimilasi dapat terjadi jika terjadi hal-hal sebagai berikut: 
1. Kelompok-kelompok manusia dengan latar belakang kebudayaan 
yang berbeda. 
2. Kelompok manusia ini saling bergaul secara intensif dalam kurun 
waktu yang lama. 
3. Pertemuan budaya antar kelompok itu masing-masing berubah 
watak khasnya dan unsur-unsur kebudayaannya saling berubah 
sehingga memunculkan suatu watak kebudayaan yang 
baru/campuran. 
• Faktor penghambat terjadinya asimilasi budaya: 
                                                           
32 John Scott, Teori Sosial Masalah-masalah Pokok Dalam Sosiologi, hal. 16. 
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1. Kurangnya pengetahuan terhadap unsur kebudayaan yang 
dihadapi (dapat) bersumber dari pendatang ataupun penduduk 
asli. 
2. Sifat takut terhadap kebudayaan yang dihadapi. 
3. Perasaan ego dan superioritas yang ada pada individu dari suatu 
kebudayaan terhadap kelompok lain. 
• Faktor yang memudahkan terjadinya Asimilasi budaya: 
1. Faktor toleransi, kelakuan saling menerima dan memberi dalam 
struktur himpunan masyarakat. 
2. Faktor kemanfaatan timbal balik, memberi manfaat pada dua 
belah pihak. 
3. Faktor simpati, pemahaman saling menghargai dan 
memperlakukan pihak lain secara baik. 
4. Faktor perkawinan. 
c. Inovasi (Pembaruan) Campuran 
Proses pembaruan (Inovasi) dapat digolongkan dalam bentuk: 
1. Discovery, atau penemuan unsur-unsur kebudayaan yang baru 
berupa gagasan individu atau kelompok. 
2. Invention, atau tindak lanjut dari Inovasi pengakuan, penerimaan, 
penerapan, proses discovery oleh masyarakat.33 
 
 
                                                           
33 Rusmin Tumanggor, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, hal. 46. 
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B. Unsur-Unsur Dalam Masyarakat 
Dalam suatu masyarakat mempunyai beberapa unsur antara lain: 
1. Etnik 
 Etnik dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan dengan kelompok 
sosial dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan 
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa dan lain-lain. Sedangkan arti kata 
etnik dalam kamus ilmiah popular etnik merupakan kesukuan atau dua suku 
bangsa.34 Dalam Ensiklopedia Indonesia, etnik berarti kelompok sosial dalam 
sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu 
karena keturunan, adat agama, bahasa, dan sebagainya. Anggota-anggota suatau 
kelompok etnik memiliki kesamaan dalam hal sejarah (keturunan) bahasa (baik 
yang digunakan maupun tidak). Sistem nilai, serta adat istiadat.35 
 Pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa etnik adalah sekumpulan 
manusia yang memiliki kesamaan ras, adat, agama, bahasa, keturunan, dan 
memiliki sejarah yang sama dan mereka memiliki keterkaitan sosial sehingga 
mampu menciptakan sebuah sistem budaya dan mereka terikat didalamnya.36 
                                                           
34 Pius A Partanto,Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya :Arloka, 2001), hal. 162. 
35 Hasan Shadily,Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta :PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 
hal. 80. 
36 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hal. 265. 
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 Proses penyesuaian diantara unsur-unsur (perbedaan, etnik) yang berbeda 
dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat 
yang memiliki keserasian fungsi adalah suatu keadaan telah menjadi integrasi 
dimasyarakat. Masing-masing etnik tetap mempertahankan kebudayaan asli 
mereka serta munculnya sikap konformitasi terhadap kebudayaan mayoritas 
penduduk. 
2. Masyarakat 
 Masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab syakara yang berarti “ikut 
serta, berpartisipasi” atau kita bisa menyimpulkan bahwa masyarakat adalah 
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. 
 Beberapa pendapat tokoh semisal Thomas Masyrak, melihat masyarakat 
sebagai sistem organisasi dan asosiasi dinamis dan saling tergantung melalui nilai-
nilai kebudayaan. Span, memandang bahwa setiap masyarakat adalah sebuah 
kesatuan yang khas (Gnazheit) atau sebuah komunitas spiritual yang membentuk 
dan membatasi personalitas serta tindakan dari anggota individunya melalui 
sistem stratifikasi sosial.37 Cooley, sebuah masyarakat adalah sebuah keseluruhan 
kehidupan yang dibentuk oleh segmen-segmen yang berbeda, dimana masing-
masing memiliki keserasian fungsi-fungsi khusus.38  
                                                           
37 John Scott, Teori Sosial dan Masalah-Masalah Pokok Dalam Sosiologi Terjemahan, 
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 57. 
38 Rachmad K Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern, ( Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 
2008), hal. 81. 
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Adolphe Quetelet, mengajukan ide tentang masyarakat sebagai diatur 
hukum dalam sebuah keadaan kesetimbangan.39 Peter L. Berger, menyebutkan 
bahwa masyarakat adalah suatu produk manusia.40 Menurut Murtada Muthahhari, 
dalam karyanya Masyarakat dan sejarah. Ia menjelaskan bahwa masyarakat 
sebagai suatu kelompok manusia yang dibawah tekanan serangkaian kebutuhan 
dan dibawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal, dan tujuan, tersatukan dan 
terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama. Adanya 
kepentingan-kepentingan yang sama akan memberikan jiwa persatuan terhadap 
individu.41 
George Simmel, yang lebih dikenal dengan pemikirannya tentang bentuk-
bentuk interaksi dan tipe-tipe orang yang berinteraksi.42 Melihat masyarakat 
sebagai hubungan dan interaksi yang sudah tertanam lebih lanjut ia menyatakan 
bahwa masyarakat hanyalah sekumpulan individu yang benar-benar nyata. 
Howard S. Baker, menambahkan masyarakat merupakan sebuah hubungan, dan 
dia memiliki pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat saling berhubungan 
satu sama lain, bagaimana individu satu dapat hidup dengan individu lain serta 
bagaimana mungkin dapat bartahan hidup tanpa orang lain. dan hal itu nampaknya 
dijawab oleh Sosiolog ternama Max Weber, yaitu makhluk sosial dapat bertahan 
hidup dan memenuhi kebutuhan mereka melalui kerja sama sosial dalam 
pergaulan. Perubahan akan selalu terjadi dalam masyarakat karena memang 
                                                           
39 John Scott, Teori Sosial dan Masalah-Masalah Pokok Dalam Sosiologi Terjemahan, 
hal. 84. 
40 Peter L Berger, Langit Suci Terjemahan, (Jakarta: LP3ES, 1991), hal. 3. 
41 Murtada Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, Kritik Islam atas Marxisme dan Teori 
lainnya, (Bandung: Mizan 1998), hal. 15. 
42 George Ritze, Teori Sosiologi Modern Terjemahan, (Jakarta: Perdana Kencana Media 
Group,2010), hal. 44. 
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individu bersifat dinamis dan akan terjadi pada berbagai aspek dalam kehidupan 
masyarakat.43 
 Durkheim, mengemukakan sebuah konsep bahwa masyarakat dipersatukan 
oleh fakta non material khususnya oleh ikatan moralitas bersama atau yang 
disebut dengan kesadaran kolektif. Kesadaran ini membuat masyarakat saling 
membutuhkan dan membentuk sebuah masyarakat.44 Apa yang disebut sebagai 
masyarakat dijelaskan pula oleh Koentjaraningrat, sebagai sekumpulan manusia 
yang saling berinteraksi. Suatu masyarakat dapat memiliki sarana dan prasarana 
yang dapat memungkinkan warganya untuk saling berinteraksi. Menurutnya 
sebuah negara modern adalah contoh dari kesatuan manusia yang mempunyai 
berbagai macam prasarana yang dapat memungkinkan para warganya untuk dapat 
saling berinteraksi secara intensif. Luas wilayah akan mempengaruhi intensif atau 
tidaknya sebuah hubungan, semakin luas suatu wilayah maka keintensifan yang 
dimiliki akan berkurang karena dipengaruhi oleh berbagai macam kendala yang 
ada terutama jarak dan lain-lain. Begitupun sebaliknya jika wilayahnya tidak luas 
maka interaksi masyarakat akan semakin intensif.  
Berbeda halnya dengan kerumunan dan ia mencontohkannya pada penjual 
jamu yang ada dipasar. Orang akan mengelilingi penjual jamu tersebut namun 
bukan berarti hal itu dapat disebut sebagai masyarakat sebab suatu masyarakat 
harus memiliki sebuah ikatan yang khusus. Ikatan ini dapat menyebabkan satu 
kesatuan manusia menjadi masyarakat adalah pola tingkah laku yang menyangkut 
                                                           
43 Ken Plummer, Sosiologi  The Basic Terjemahan, (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 
2011), hal. 25. 
44 George Ritze, Teori Sosiologi Modern Terjemahan, hal. 22. 
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semua aspek kehidupan dalam batas kesatuan tersebut yang sifatnya khas, mantap 
dan berkesinambungan, sehingga dapat menjadi adat istiadat.  
Lain halnya dengan sekolah yang terdiri dari murid, guru, pegawai 
administrasi dan karyawan lainnya. Hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 
masyarakat karena aturan, norma serta sistem sekolah hanya bersifat sementara. 
Selain adat istiadat, warga masyarakat harus memiiki ciri lain yaitu rasa identitas 
bahwa mereka merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan 
manusia lainnya. Mereka memiliki ciri sebagai berikut : 
1. Interaksi antar warga 
2. Adat istiadat, norma-norma, hukum serta aturan-aturan yang mengatur 
pola tingkah laku warganya 
3. Komunitas dalam waktu 
4. Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga 
Dari ciri yang disebutkan di atas maka suatu Desa, Kota dan Negara dapat 
dikatakan sebagai masyarakat.45 
Buku berjudul Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, Hassan Shadilly, 
menyebutkan beberapa faktor individu tertarik untuk hidup barsama dalam sebuah 
masyarakat: 
1. Hasrat yang berdasar naluri untuk mencari teman, pertama untuk 
memenuhi kebutuhan seksual yang sifatnya berdasar naluri untuk mencari 
teman, pertama untuk memenuhi kebutuhan seksual yang sifatnya biologis 
sebagaimana yang terdapat dalam setiap makhluk hidup. Dari kebutuhan 
                                                           
45 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, hal. 119-123. 
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ini maka manusia menggunakan agama serta aturan hukum sebagai 
pedoman yang berupa aturan-aturan dalam bergaul terhadap lawan jenis 
yang kemudian memunculkan pernikahan sebagai syarat terjadinya 
hubungan seksual tersebut untuk melaksanakan perkawinan yang sah dan 
melanjutkan keturunan serta membentuk keluarga. Nantinya keluarga-
keluarga tersebut mangadakan hubungan satu sama lain sehingga menjadi 
kelompok sosial  yang disebut sebagai masyarakat. 
2. Kelemahan manusia yang selalu mendesak untuk mencari kekuatan 
bersama yang ada jika kita berserikat dengan orang lain,sehingga dapat 
berlindung bersama dan dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
dengan usaha bersama. Keadaan tersebut akhirnya mendorong individu 
untuk tak terlepas dari masyarakat. 
Aristoteles, berpendapat bahwa masyarakat adalah Zoon Politicon, yaitu 
makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan atau sedikitnya mencari 
teman untuk hidup bersama dan lebih suka dari pada hidup sendiri. Menurut 
Bargason, manusia hidup bukan karena persamaan namun karena adanya 
perbedaan dalam diri individu, Berdasarkan adat, sifat meniru dan sebagainya. 
Perasaan solidaritas dalam kelompok akan menjadi kuat dan luas, ikatan ini akan 
menjadi kuat jika sedang menghadapi bahaya.  
Meluasnya pertalian keluarga menjadi suku Bangsa serta Negara dan 
sebagainya maka pertalian yang lebih kecil akan terasa lemah. Ikatan-ikatan 
dalam kelompok memang mempunyai kelemahan akan tetapi juga dapat 
menghilangkan permusuhan antar golongan bahkan sebaliknya dapat mengikatnya 
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menjadi persatuan yang luas. Demikian ini maka terbentuklah suatu masyarakat 
yang memang merupakan kodrat sebagai wadah kehidupan manusia sebagai 
makhluk kepentingan.46 
Aspek sosial akan ditandai dengan adanya lambang-lambang yang cukup 
kompleks yang ada dalam masyarakat. Fouclat, menjelaskan manusia adalah 
hewan yang membentuk arti dan memanipulasi lambang yang menciptakan 
kebudayaan, sejarah, ingatan, identitas dan percakapan dan mewariskan makna 
tersebut dari generasi kegenerasi serta mampu memutar roda kebudayaan yang 
cukup kompleks yang dapat membantu perkembangan ide-ide keagamaan, 
filosofi, dan keilmuan mengenai diri sendiri dan masyarakat. Hal tersebut dapat 
merangkai sebuah cerita negatif yang rumit mengenaisifat dasar dan identitas serta 
masa-masa sebagai manusia. Memiliki kemampuan untuk mengolah bahasa yang 
kemudian menceritakannya kembali dalam jangka waktu yang lama. Sosialisasi 
merupakan proses belajar dengan interaksi yang dilakukan oleh individu serta 
dalam proses ini individu akan sifat-sifat, kepribadian dan kebudayaan dalam 
masyarakat namun perlu diketahui bahwa dalam proses tersebut lingkungan 
merupakan hal yang dapat membentuk ciri khas tertentu.47 
3. Budaya 
 Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, 
karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
budhayah yang bentuk jamak dari kata buddhi yang artinya budi dan akal. Dalam 
                                                           
46 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), hal. 37-38. 
47 Ken Plummer, Sosiologi The Basic Terjemahan, hal. 51. 
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bahasa latin berasal dari kata Colera yang artinya mengolah, mengerjakan, 
menyuburkan, mengembangkan tanah. Beberapa ahli juga mendefinisikan budaya 
antara lain: 
1. Koentjaraningrat, mengartikannya sebagai keseluruhan sistem gagasan, 
memiliki diri manusia yang diperoleh dengan belajar. 
2. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, mengatakan bahwa 
kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta manusia. 
3. E. B. Tylor, menyebutkan budaya adalah suatu keseluruhan kompleks 
yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, 
hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebisaan yang 
didapat manusia melalui belajar. 
4. Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi, merumuskan kebudayaan 
sebagai semu hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Pengertian kebudayaan oleh beberapa tokoh maka dapat disimpulkan 
bahwa segala cipta manusia dapat dikategorikan budaya yang meliputi beberapa 
unsur, antara lain: peralatan dan perlengkapan hidup manusia, mata pencaharian 
hidup dan sistem ekonomi, sistem masyarakat, bahasa, kesenian, sistem 
pengetahuan dan religi.48 
Namun Koentjaraningrat, mengemukakan bahwa kebudayaan itu dapat 
dibagi dalam tiga wujud: 
1. Pertama wujud sebagai kompleks dari ide-ide gagasan nilai-nilai dan 
peraturan. Hal tersebut menunjukkan bahwa wujud ide dari kebudayaan 
                                                           
48 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal. 151-154. 
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bersifat abstrak, tak dapat diraba, dipegang, difoto, dan berada dalam alam 
pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan bersangkutan itu hidup. 
Kebudayaan ideal ini disebut pula tata kelakuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa  budaya ideal ini memiliki fungsi mengatur tindakan, kelakuan dan 
perbuatan manusia dalam masyarakat sebagai sopan santun. Kebudayaan 
ideal ini dapat disebut dengan adat istiadat. 
2. Kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas manusia serta tindakan yang 
berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud tersebut dapat dinamakan 
sistem sosial karena hal itu berkenan dengan pola dan tingkah laku 
manusia itu sendiri. Berbeda dengan wujud budaya yang pertama, justru 
wujud yang tergolong kedua ini dapat diobservasi dan didokumentasikan 
karena dalam sistem sosial terdapat aktivitas-aktivitas individu yang saling 
berinteraksi, berhubungan serta bergaul dengan individu lain dalam 
masyarakat serta akan jelas dalam bentuk perilaku dan bahasa pada saat 
mereka melakukan interaksi dalam pergaulan sehari-hari. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud yang 
terakhir ini dapat disebut pula kebudayaan fisik karena wujud kebudayaan 
ini hampir seluruhnya merupakan hasil fisik yang berupa aktifitas 
perbuatan dan karya individu dalam masyarakat. Sifatnya yang paling 
kongkrit dapat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, 
bahkan difoto.49 
                                                           
49 Ely M Setiadi M.S, et al., Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana Perdana 
Media Group, t.th), hal. 91. 
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Budaya yang merupakan bentuk dari masyarakat yang disadari ataupun 
tidak maka hal ini akan berpengaruh dalam berbagai aspek kegiatan masyarakat. 
 
C. Integrasi Masyarakat 
Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti 
kesempurnaan atau keseluruhan atau bisa juga diartikan sebagai proses penyatuan 
dari beberapa unsur. Penyatuan ini dapat terjadi karena adanya komunikasi antar 
individu dalam masyarakat. Integrasi ini akan dimulai dari integrasi kebudayaan 
menuju integrasi sosial, Perubahan akan terjadi secara alamiah namun tentunya 
diperlukan peran pemerintah dalam proses tersebut. Pengarahan serta pemberian 
edukasi tentang tenggang rasa serta jaminan keamanan adalah contoh dari peran 
yang dilaksanakan.  
Kerja sama terjadi antara masyarakat dan pemerintah akan mendukung 
terjadinya integrasi dalam masyarakat. Kerja sama ini tentunya akan sangat 
membantu untuk memperbaiki atau membangun infrastruktur. Seperti yang telah 
dijelaskan tentang mendefinisikan integrasi sebagai penyatuan dua suku atau lebih 
dalam suatu masyarakat dan integrasi masyarakat mencakup beberapa aspek.  
Ada tujuh unsur-unsur kebudayaan menurut Koetjaraningrat yaitu: 
1. Peralatan hidup 
2. Mata pencaharian dan sistem ekonomi 
3. Sistem kemasyarakatan 
4. Kesenian 
5. Sistem pengetahuan 
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6. Religi 
Pola integrasi yang terjadi dalam masyarakat dapat dilihat pada integrasi 
unsur-unsur kebudayaan. Terjadi integrasi pada unsur-unsur kebudayaan nantinya 
menurut Koentjaraningrat akan menghasilkan tiga wujud kebudayaan yaitu 
Pertama, sistem budaya, sebagai suatu kompleks dari ide atau gagasan, Kedua 
sistem sosial sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola manusia 
dalam masyarakat. Dan Ketiga, unsur-unsur kebudayaan fisik yang berkenaan 
karya manusia hasil berupa benda-benda.50 
Koentjaraningrat, mengajukan beberapa konsep dalam menganalisa 
integrasi kebudayaan yaitu pikiran kolektif, fungsi unsur-unsur kebudayaan, fokus 
kebudayaan dan kepribadian umum.51 Pertama kesadaran kolektif  
Koentjaraningrat lebih banyak merujuk pada cara Durkheim dalam menjelaskan 
tentang pikiran kolektif. Akal manusia mempunyai sifat akan saling mengaitkan 
jika informasi yang ada memiliki persamaan. Kumpulan dari informasi tersebut 
akan melahirkan gagasan yang disebut oleh Durkheim, Representation dan 
gagasan yang ada diluar diri manusia disebut Representation Individuelle. 
Gagasan individu yang nantinya akan membentuk yang disebut Durkheim 
sebagai Representation Collektive. Ia menjelaskan lebih lanjut analisa Durkheim 
tentang suatu ciri yang sangat penting yaitu apabila pikiran tersebut telah berada 
diluar diri manusia nantinya akan tertuang dalam bahasa dan menjadi pedoman 
tindakan bagi warga masyarakat. Kedua, fungsi unsur kebudayaan, definisi 
tentang kata fungsi ada tiga: kata fungsi merujuk kepada antara satu hal dengan 
                                                           
50 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I,(jakarta, Rineka Cipta, 2011), hal. 150. 
51 Koentjaraningrat, Pengantar  Antropologi, hal. 171. 
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tujuan tertentu, menerangkan kaitan antara satu hal dengan hal yang lainnya, 
menerangkan hubungan satu hal dengan hal-hal lainnya dalam suatu sistem yang 
berintegrasi. 
Ketiga, fokus kebudayaan yang dimaksud disini bahwa dalam kebudayaan 
tentunya memiliki suatu unsur pusat dalam sebuah kebudayaan misalnya, 
kesenian dalam masyarakat bali. Keempat, etos kebudayaan adalah watak khas 
yang dimiliki oleh sebuah kebudayaan. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku, 
kegemaran-kegemaran serta benda budaya dari masyarakat tersebut. Kelima, 
kepribadian umum yaitu watak khas yang dimiliki oleh sebagian besar individu 
yang hidup dalam kebudayaan tersebut.52 Sedangkan sistem budaya adalah 
merupakan komponen dari kebudayaan yang sering disebut dengan adat istiadat. 
Dalam adat istiadat terdapat juga sistem norma, yang dijadikan rujukan untuk 
menata serta menetapkan tindakan-tindakan dan tingkah laku manusia adalah 
salah satu fungsi sistem budaya.53 
Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuian diantara unsur-unsur 
yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola 
kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi. Menurut Durkheim, akal 
manusia memiliki kemampuan untuk menghubungkan setiap kejadian dan 
memprosesnya sebagai sebuah gagasan yang ia sebut dengan Representation. 
Representation Individuelle karena Representative tersebut berada dalam alam 
pikiran individu, namun jika gagasan itu dimiliki oleh lebih dari satu individu atau 
sebagian masyarakat  maka disebut dengan Representation Collective. Gagasan 
                                                           
52 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, hal. 85-86. 
 
53 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, hal. 34. 
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ini yang nantinya akan membentuk nilai-nilai dan norma-norma dalam 
masyarakat dan waktunya cenderung berlangsung lama.54 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses interaksi sosial tidak 
akan terjadi tanpa diikuti dengan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, dan 
terbentuknya suatu masyarakat salah satu syarat terjadinya suatu interaksi karena 
masyarakat adalah sekumpulan individu yang memiliki adat istiadat, budaya, 
norma-norma hukum serta aturan-aturan yang mengatur pola tingkah laku. Dan 
terjadinya suatu integrasi dapat mempererat penyatuan antar individu dalam 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
                                                           
54 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, hal. 171. 
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METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif dengan tujuan menggambarkan Diaspora Suku Bugis 
(Dalam Kajian Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi 
Tenggara). 
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak 
bertolak dari teori saja melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan. 
Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada 
suatu tempat atau masyarakat tertentu. 
 
B. Metode Pendekatan 
Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Pendekatan sosial cultural, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 
dengan menggunakan teori Sosiologi. Dengan cara ini dapat diketahui 
sejauh mana interaksi suku Bugis dengan suku Tolaki. 
2. Metode fenomenologi yaitu dengan cara mengamati berbagai tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dengan jalan melihat apa yang 
sebenarnya terjadi antara suku Bugis dengan suku Tolaki. 
 
 
 
C. Sumber Data 
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 Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui kepustakaan dan juga 
data dari pemerintah setempat. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Yaitu mengamati secara langsung bagaimana bentuk-bentuk interaksi 
Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab kepada para informan55 yang terdiri dari berbagai 
lapisan masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan 
akurat, Atau metode pengumpulan data dengan cara  bertanya langsung pada 
responden untuk mendapatkan informasi56 yang berhubungan dengan Diaspora 
Suku Bugis (kajian interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi 
Tenggara). 
3. Dokumentasi 
                                                           
55 S. Nasution, M.A, Metode Research Penelitian Ilmiah (Cet.X; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), hal. 133. 
56 Masri Singarimbun dan Sofiyan Effendy, Metode Penelitian Survay (Jakarta: LP3ES, 
1989), Hal. 192  
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Metode Dokementasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variable-variabel berupa catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau catatan 
harian.57 
E. Instrumen Penelitian  
 peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian. 
Alat-alat yang digunakan dalam observasi: 
1. Alat tulis menulis; buku, pulpen/pensil sebagai alat untuk mencatat 
imformasi yang didapat pada saat observasi. 
2. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi. 
 
F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
                                                           
57 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hal. 131.  
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2. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Puu Lawulo Kecamatan Samaturu Kabupaten 
Kolaka 
1. Sejarah Desa Puu Lawulo 
Sejarah Desa Puu Lawulo adalah merupakan salah satu Desa pemekaran 
yang mana Desa Puu Lawulo ini merupakan pecahan dari Desa Lawulo yang 
dibentuk pada tahun 2009 melalui forum musyawarah pemekaran Desa, dan baru 
pada tanggal 17 september 2012 Bapak Bupati Kolaka melantik pejabat kepala 
Desa Puu Lawulo yaitu Bapak Rion Sofyan hingga menjabat sampai saat ini dan 
di Desa ini masyarakat bersama unsur pemerintah setempat bekerja sama 
membangun Desa Puu Lawulo yang didukung dari berbagai potensi yang ada.58 
2. Kondisi Geografis 
a. Letak dan Luas Wilayah 
Desa Puu Lawulo merupakan salah satu Desa di wilayah Kecamatan 
Samaturu yang terletak di arah barat Kota Kabupaten Kolaka provinsi Sulawesi 
Tenggara. Kemudian luas wilayah kurang lebih 15,01 KM2 dan jumlah 
penduduknya pada tahun 2012 sebanyak 922 jiwa. Kegiatan masyarakatnya 
umumnya berkebun, nelayan, pedagang, beternak dan transportasi (sopir).59 
                                                           
58 Profil Desa Puu Lawulo 
59 Sarman (Kepala Dusun Toho), Wawancara, Pada Tanggal 10 juli 2014 di Desa Puu 
Lawulo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka.   
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Adapun yang menjadi batas-batas wilayah administrasi desa Puu Lawulo 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara :berbatasan dengan kecamatan Mowewe 
Sebelah timur :berbatasan dengan kecamatan Latambaga 
Sebelah selatan :berbatasan dengan laut 
Sebelah barat :berbatasan dengan Lawulo. 
b. Iklim 
Kondisi iklim di Wilayah Desa Puu Lawulo, terdiri dari: musim hujan, 
kemarau dan pancaroba. Dimana biasanya musim hujan terjadi antara bulan 
Januari sampai dengan April, musim kemarau antara bulan Juli sampai dengan 
November sedangkan musim pancaroba antara bulan Mei sampai dengan bulan 
Juni.60 
3. Keadaan Demografis 
Menurut data dari Profil Desa Puu Lawulo dari penduduk yang berjumlah 
922 jiwa di tahun 2012 dan 1014 jiwa di tahun 2013 yang terdiri dari: 
Tabel I :Jumlah Penduduk Tahun 2012 dan 2013 
 
 
Tahun 
Jumlah Penduduk  
Jumlah KK 
Laki-laki Perempuan Total 
2012 483 jiwa 439 jiwa 922 jiwa 215 KK 
2013 499 jiwa 515 jiwa 1014 jiwa 299 KK 
Sumber data: Papan Informasi Kantor Desa Puu Lawulo Tahun 2012 dan 2013. 
 
 
                                                           
60 Profil Desa Puu Lawulo 
 
47 
 
 
 
Penambahan Penduduk Desa Puu Lawulo terjadi dari hasil data : 
1. Angka kelahiran bayi hidup tahun 2013 sebanyak: 
a. Laki-laki sebanyak 8 orang 
b. Perempuan sebanyak 21 orang 
2. Pindah menjadi penduduk Desa Puu Lawulo alasan menikah tahun 2013 
sebanyak:  
a. Laki-laki sebanyak 11 orang 
b. Perempuan sebanyak 16 orang 
3. Pindah menjadi penduduk Desa Puu Lawulo alasan pekerjaan/buruh tani 
pada kerabat/pekerja atau karyawan kios atau toko dan lain-lain tahun 
2013 sebanyak: 
a. Laki-laki sebanyak 26 orang 
b. Perempuan sebanyak 10 orang 
Jumlah penduduk Desa Puu Lawulo ditahun 2012 sebanyak 922 jiwa, 
namun ditahun 2013 bertambah sebanyak 92 orang karena berbagai macam faktor, 
Jadi jumlah penduduk ditahun 2014 menjadi 1014 jiwa. 
4. Keadaan Sosial Ekonomi 
Potensi alam yang cukup baik dimiliki daerah ini, oleh karenanya 
penduduk setempat memiliki berbagai macam mata pencaharian yaitu: 
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Tabel II :Jumlah Penduduk Menurut Mata pencaharian 
No Mata pencaharian Jumlah Keterangan 
1 Pegawai 12 - 
2 Petani - - 
3 Pedagang 8 - 
4 Karyawan 18 - 
5 Nelayan 47 - 
6 Perkebunan 396 - 
7 Buruh tani 15 - 
8 Beternak 162 - 
9 Sopir 6 - 
10 Dan lain-lain 350 - 
11 Total 1014  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo Pada Tahun 2013. 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa diantara semua penduduk Desa Puu 
Lawulo paling banyak penduduk yang mata pencahariannya sebagai pekerja 
kebun, dan diantara pekerja kebun itu rata-rata Suku Bugis. Kedatangan orang 
Bugis ke Kolaka memang tujuan utamanya yaitu untuk memperbaiki hidup, dan 
salah satu caranya yaitu dengan berkebun karena dimana Kolaka memiliki  
keadaan alam yang bergunung-gunung yang sangat cocok untuk dijadikan 
sebangai lahan perkebunan dan hasilnya cukup menjanjikan. 
Tabel III : Kepemilikan ternak 
No Jenis ternak Jumlah Keterangan 
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1 Ayam/itik 127  
2 Sapi 3  
3 Babi -  
4 Kambing 32  
5 Anjing -  
6 Kucing -  
7 Dan lain-lain -  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo Pada Tahun 2013. 
 
 Penduduk Desa Puu Lawulo hanya memelihari ayam, itik, kambing, dan 
sapi sebagai hewan ternaknya. Karena adanya pekerjaan lain yang lebih bagus 
maka warga Desa Puu Lawulo kebanyakan memelihara ayam atau itik dibanding 
dengan sapi dan kambing sebagai pekerjaan sampingan saja. 
 
Tabel IV: Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan 
 
Jumlah Total 
 Laki-Laki Perempuan 
1 Sarjana (S2) 2 1 7 
2 Sarjana (S1) 4 1 5 
3 D 3 4 1 5 
4 SMU 88 100 189 
5 SMP 96 99 195 
6 SD 116 130 252 
7 TK 18 10 28 
8 Tidak tamat SD 103 80 183 
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9 Tidak sekolah 41 73 114 
10 Belum sekolah 16 20 36 
 Jumlah   1014 
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo Pada Tahun 2013. 
 
 Banyak anak-anak di Desa Puu Lawulo tidak pernah merasakan duduk 
dibangku sekolah, ada juga yang sekolah namun tidak sampai tamat SD karena 
letak sekolah di Desa ini sangat jauh dari rumah mereka yang dimana harus 
melewati gunung ke gunung untuk bisa sampai ke sekolah, dan jumlah sekolahnya 
hanya satu untuk SD dan satu juga untuk PAUD. Kalau untuk sekolah SMP juga 
sangat jauh dari Desa ini, Sekolah SMP berada di kota Kolaka yang berjarak 16 
KM dari Desa Puu Lawulo begitu pula dengan sekolah SMA. Jadi banyak anak-
anak hanya memilih untuk membantu orang tuanya di kebun. 
  
Tabel V : Pola Penggunaan Tanah 
No Pola penggunaan 
tanah 
Jumlah Keterangan 
1 Kebun 160  
2 Tambak 2  
3 Tambak pasir -  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo Pada Tahun 2013. 
 
 Warga Desa Puu Lawulo lebih banyak memanfaatkan tanahnya sebagai 
lahan untuk berkebun dibandingkan untuk lahan tambak, karena kebun dapat 
dimanfaatkan untuk menanami berbagai jenis pohon yang dapat membuahkan 
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hasil yang menjanjikan seperti cengkeh dan coklat namun berbeda dengan 
tambak. 
Tabel VI : Sarana dan Prasarana Desa 
No Jenis sarana dan 
prasarana 
Jumlah Keterangan 
1 Kantor desa 1 1 atap 
2 Kantor BPD 1 1 atap 
3 Balai desa 1 1 atap 
4 Jalan kabupaten 16km  
5 Jalan kecamatan 18km  
6 Jalan desa 8km  
7 Mesjid 3  
8 Sekolah 2 SD dan PAUD 
9 Pustu 1  
10 Poskamling 3  
11 Dekker 6  
12 Tambatan perahu 175 mtr  
13 Jembatan titian 425 mtr  
14 Sumur bor 1 unit  
15 Jembatan lintas sungai 3 unit  
16 Perpipaan 2 km  
17 Drainase 150mtr  
18 Kendaraan dinas roda dua 1 bh  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo Pada Tahun 2013. 
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Tabel VII : Pembagian Wilayah  
No Nama dusun Jumlah jiwa Kepala 
Keluarga 
L P TOTAL 
1 Dusun 1 (puu lawulo) 102 107 209 46 
2 Dusun 2 
(lalonggomuno) 
129 132 261 65 
3 Dusun 3 (toho) 179 186 365 75 
4 Dusun 4 (kamp. Bajo) 89 90 179 43 
 Jumlah 499 515 1014 229 
Sumber Data:Arsip Kependudukan Kantor Desa Puu Lawulo pada tahun 2013. 
 
 Desa Puu Lawulo terdiri dari empat Dusun yaitu Dusun Puu Lawulo yang 
mempunyai 46 Kepala Keluarga, Lalonggomuno mempunyai 65 Kepala Keluarga, 
Toho yang mempunyai 75 Kepala Keluarga, dan kampung Bajo yang mempunyai 
43 Kepala Keluarga. 
B. Sejarah Masuknya Suku Bugis Di Kolaka Sulawesi Tenggara 
Sejarah awal masuknya suku Bugis di Kolaka Sulawesi Tenggara dimulai 
sejak abad ke-17 pada tahun 1667-1669, yang pada saat itu terjadi suatu 
kekacauan di Makassar atau yang dikenal dengan “Perang Makassar”, Belanda 
memaksa pemerintah Goa untuk mengaku kalah dengan menandatangani 
perjanjian Bungaya. Dalam perjuangan ini, Goa dibantu oleh Arung Matoa dari 
Wajo. Pada tahun berikutnya, Kubu Tosora dimusnahkan oleh Belanda dan 
sekutunya La Tenritatta’ Arung Palakka dari Bone. Hal ini menyebabkan banyak 
suku Bugis melarikan diri ketempat lain. Diantara mereka yang termasuk kategori 
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ini adalah serombongan suku Bugis Bone yang melarikan diri masuk ke Kolaka 
Sulawesi Tenggara.61 
Kedatangan mereka ke daerah ini awalnya berkelompok. Setelah itu, 
barulah mereka datang secara individual mengikuti keluarganya yang telah datang 
terlebih dahulu. Seperti yang dikatakan oleh bapak Nurdin bahwa:  
saya adalah orang bugis yang sudah lama tinggal di Kolaka, alasan saya 
kenapa tinggal di Kolaka karena saya mengikuti saudara-saudara yang 
sudah lebih dulu berada di sini.62  
 
Setelah pemberontakan atau “Perang Makassar” berakhir sekitar tahun 
1670, suku Bugis yang pernah meninggalkan tanah Bugis pada awal terjadinya 
“Perang Makassar” itu (1667-1669-an) tidak mau lagi kembali ke kampung 
halamannya. Namun malah semakin banyak suku Bugis yang hijrah ke Kolaka 
Sulawesi Tenggara untuk berkebun karena mengetahui bahwa orang-orang Bugis 
yang ada di daerah ini telah berhasil. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak 
Olleng dan ibu Santi bahwa: 
Saya lebih memilih tinggal di Kolaka karena hidup saya lebih bagus 
dibanding di daerah asli saya, dimana sekarang saya mempunyai kebun 
yang lumayan luas yang bisa saya manfaatkan untuk menghasilkan uang, 
dan alhamdulillah dengan hasil kebun saya bisa membangun rumah, 
membeli motor dan lain-lain, hidup saya lebih bagus dibandingkan dengan 
di daerah asal saya.63 
Perantauan suku Bugis terus berkembang di Kolaka sampai sekarang ini, 
namun bukan lagi karena mereka melarikan diri akan tetapi karena ingin mencari 
kehidupan yang lebih baik, ada yang menikah dengan sesama suku Bugis atau 
                                                           
61 Andi Faisal Bakti, Diaspora Suku Bugis di Alam Melayu Nusantara, hal. 17. 
62 Nurdin, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 13 juli 2014 di Dusun 
Toho. 
63 Olleng dan Santi, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 13 juli 2014 di 
Dusun Toho. 
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menikah dengan orang yang berbeda suku dan bahkan sudah menetap jadi warga 
Desa Puu Lawulo. 
Ada beberapa yang melatarbelakangi suku Bugis sehingga memilih daerah 
Kolaka Sulawesi Tenggara menjadi tempat pelarian mereka, yaitu karena adanya 
daya dorong dari daerah asal mereka seperti  faktor ekonomi, keamanan, dan 
faktor Geografis, yang dimana Kabupaten Kolaka sangat dekat dengan daerah 
suku Bugis yaitu dengan hanya menyeberangi laut. dan adanya daya tarik dari 
daerah Kolaka Sulawesi Tenggara, misalnya faktor keadaan Alam, yang di mana 
Kolaka memiliki tanah yang subur, Sumber air, keadaan alam yang bergunung-
gunung dan kaya akan hasil laut dan hasil hutan, dan bagi masyarakat nelayan dan 
pedagang di daerah Kolaka dapat memberi manfaat besar karena letaknya sangat 
strategis. Seperti yang dikatakan oleh bapak Rion Sofyan selaku Kepala desa di 
Puu Lauloo yaitu: 
adanya faktor keadaan Alam, yang dimana Kolaka memiliki tanah yang 
subur, Sumber air, keadaan alam yang bergunung-gunung dan kaya akan 
hasil laut dan hasil hutan, dan bagi masyarakat nelayan dan pedagang di 
daerah Kolaka dapat memberi manfaat besar karena letaknya sangat 
strategis.64 
Diaspora Suku bugis pada abad ke 17 membawa banyak kelompok 
kebagian kolaka guna mencari tempat perlindungan dan penghidupan. di daerah 
ini kelompok suku bugis sangat berhasil karena keadaan alam yang dimana 
Kolaka memiliki tanah yang subur, sumber air, dan keadaan alam yang 
bergunung-gunung, jadi ini merupakan peluang bagi suku Bugis, selain untuk 
perlindungan daerah ini juga merupakan tempat untuk mencari mata pencaharian. 
                                                           
64 Rion Sofyan, (Kepala Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014, di 
Desa Puu Lawuloo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka. 
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C. Karakteristik Orang Bugis dan Pola Interaksinya dengan Suku Tolaki 
Suku Bugis dikenal dengan karakter yang tegas dan teguh pada pendirian, 
mereka sangat menjunjung tinggi kehormatan, dari konsekuensi dari nilai-nilai 
Siri’ (harga diri) yang menjadi dasar sistem budaya masyarakat Bugis secara 
umum. Selain dari karakter yang tegas masyarakat Bugis juga memiliki semangat 
keberagamaan yang sangat kuat. 65 
Kesetiaan terhadap Pangadereng dalam bentuk kepatuhan menjalankan 
ketentuan-ketentuan adat dalam pengertian luas masih mendapat perhatian besar 
dikalangan orang-orang Bugis. Kesadaran untuk memelihara harga diri sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan yang bermartabat mengharuskan orang-orang Bugis 
berusaha sekuat tenaga untuk menegakkan Siri’ sepanjang hidup mereka. Usaha-
usaha yang mendukung pemeliharaan Siri’ dikalangan orang-orang Bugis 
merupakan hal yang sangat diutamakan. Bersamaan dengan itu, semangat 
keagamaan mereka termasuk sangat menonjol sebagaimana terlihat pada nuansa 
keagamaan yang mewarnai aktivitas kehidupan mereka sehari-hari. Kegiatan-
kegiatan upacara adat yang selalu digabung dengan keagamaan seperti acara 
pernikahan, sunatan dan lain-lain. Realitas kehidupan sosial keagamaan 
masyarakat Bugis di Desa Puu Lawulo sangat kelihatan. 
 Seperti yang dikatakan oleh bapak Sofyian selaku Kepala Desa Puu 
Lawulo bahwa: 
kehidupan sosial keagamaan masyarakat Bugis di Desa ini masih sangat 
kental sebagai contoh di Desa ini dulunya hanya berdiri satu masjid saja, 
tetapi karena permintaan masyarakat Bugis untuk menambah masjid lagi 
maka saya selaku kepala Desa bersama dengan masyarakat yang lain 
                                                           
65 Laica Marzuki, Siri’: Bagian Kesadaran Hukum Rakyat Makassar (Sebuah Telaah 
Filsafat Hukum), (Ujung Pandang: Hasanuddin University Press, 1995),hal. 116.  
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merasa sangat senang dan kemudian saya mengadakan musyawarah 
bersama dengan warga lainnya, dan akhirnya masyarakat Bugis sudah 
mendirikan  dua  masjid di Desa ini.66 
Dari hasil munsyawarah antar warga dan atas kesepakatan bersama 
akhirnya mereka gotong royong untuk membantu membangun masjid. Hasil 
wawancara yang diperoleh dari informan seperti yang juga dikatakan oleh Bapak 
Jufri Selaku Sekertaris Desa di Puu Lawuloo adalah: 
Musyawarah sangat penting dalam suatu kegiatan agar hal-hal yang tidak 
diinginkan tidak terjadi, seperti pembangunan mushallah dan ketika kita 
mengadakan acara keluarga maka harus dimusyawarakan ketetangga 
terdekat jangan sampai mereka terganggu dengan adanya hiburan yang 
ingin di tampilkan, hal-hal kecil seperi ini juga selalu diperhatikan agar 
tidak terjadi hal-hal yang menyebabkan ketidak harmonisan kepada 
sesama tetangga.67 
Hasil dari penelitian di Desa Puu Lawulo yang biasa menjadi hasil 
musyawarah dalam kegiatan sehari-hari, misalnya dalam kehidupan sosial adalah 
gotong royong antar warga. Hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat 
banyak, tentu harus dengan mengadakan musyawarah karena setiap orang 
memiliki pendapat yang berbeda-beda, seperti contoh di Desa ini yaitu saat 
pemilihan kepala desa, dimana masyarakat berbeda calon dan untuk menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan maka masyarakat  harus melakukan musyawarah 
olehnya itu sangat perlu untuk dimusyawarahkan bersama untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan oleh warga.  
Hasil musyawarah adalah suatu hal yang diharapkan semua masyarakat 
karena semuanya didasarkan pada keputusan bersama. Seperti halnya dalam suatu 
kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan. Apabila warga ingin mengadakan kerja 
                                                           
66 Sofiyan (Kepala Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014 di Dusun 
Puu lawulo. 
67 Jufri, (Sekertaris Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 Juli 2014 di Dusun 
Puu Lawulo. 
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bakti maka harus dengan msuyawarah karena dengan adanya musyawarah 
tentunya kesepakatan antar warga akan tercapai. Dan sebagai contoh yang 
dilakukan oleh warga Desa Puu Lawulo waktu bulan puasa, ketika masyarakat 
ingin mengadakan buka puasa bersama di Masjid, terlebih dahulu mereka 
mengadakan musyawarah antar warga. Karena masyarakat tahu bahwa tujuan 
diadakannya musyawarah yaitu untuk menyatukan semua pendapat dari para 
warga yang ikut dalam musyawarah agar mencapai keputusan bersama bukan 
untuk kepentingan sepihak semata dan bisa dihindari hal-hal yang tidak 
diinginkan antar warga di Desa ini.  
Hal ini dijelaskan dalam QS Al-Hujuraat {49} : 10 
                           
Terjemahnya: 
10. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.68 
 
Kemudian diperjelas pula dalam  QS Ali Imran {3} : 103 sebagai berikut: 
                             
                         
                      
 
Terjemahnya: 
                                                           
68 Departemen Agama Republik Indonesia, Al’Quran dan Terjemahannya, ( Jakarta : PT. 
Bumi Restu, 1977), hal 516. 
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103. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.69 
 Suku Bugis mengoptimalkan hasil panen kebunnya dan kemudian mereka 
tabung, yang merupakan sisa hasil belanjanya untuk menyumbang dalam 
pembangunan masjid. Karena masyarakat bugis mempunyai semangat keagamaan 
yang sangat kuat, Sehingga mereka bisa melaksanakan shalat lima waktu di 
Masjid ini, dan bukan hanya masyarakat Bugis saja yang melaksanakan ibadah di 
masjid tersebut akan tetapi masyarakat setempat pun senang dan ikut berbondong-
bondong melaksanakan ibadah di Masjid itu.  
Menurut salah satu warga di Desa Puu Lawulo, yang bernama Darma 
mengatakan bahwa: 
kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Dalam 
keseharian, suku Bugis memiliki pola kehidupan yang berbeda dan diatur 
sedemikian rupa sehingga setiap gerak dan aktivitas yang terjadi 
didalamnya selalu mencerminkan nilai-nilai. Kerja sama itu akan terjalin 
dengan baik apabila mereka telah saling mengenal satu sama lain misalnya 
kerja bakti atau gotong royong yang dilaksanakan pada setiap ada 
kesempatan, dan waktunya tidak tetap karena mereka melihat kondisi 
masyarakat, jika tidak terlalu sibuk maka mereka saling mengajak untuk 
gotong royong. Dalam kegiatan seperti ini justru akan mempererat tali 
persaudaraan antara orang Bugis dengan orang Tolaki”.70 Apabila 
hubungan sosial itu terjalin dengan baik maka kegiatan apapun yang 
dilakukan akan selalu berjalan dengan baik. 
 
                                                           
69 Departemen Agama Republik Indonesia, Al’Quran dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. 
Bumi Restu, 1977), hal 63. 
70 Darma, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 15 Juli 2014, di Dusun 
Puu Lawulo. 
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Acara-acara keagamaan lainnya yang biasa dilakukan oleh warga setempat 
setelah dibangunnya masjid tersebut adalah acara Yasinan setiap malam jum’at, 
yang biasanya dihadiri oleh ibu-ibu, bapak-bapak dan anak-anak yang biasanya 
dipimpin oleh Bapak Sarman selaku imam Dusun di Desa Puu Lawulo sekaligus 
sebagai kepala Dusun Toho. Dengan melalui berbagai acara keagamaan seperti ini 
anggota masyarakat pun datang baik secara individu maupun secara kelompok 
untuk menghadiri acara ini. Mulanya sebagai penggembira saja atau hanya ikut-
ikut saja namun, karena seringnya mengikuti acara-acara seperti ini, kemudian 
banyak diantara mereka sadar dan akhirnyapun ikut melaksanakan acara 
keagamaan seperti ini. Sedangkan pada siang hari dan disore hari di masjid ini 
diadakan pengajian untuk anak-anak. 
Salah seorang muballig yang sempat diwawancarai mengatakan dia sudah 
lama berada di Desa ini untuk berdakwah di mesjid dan juga mengajar mengaji di 
Desa ini. Di Desa ini sangat dibutuhkan banyak guru mengaji dan penceramah 
karena setiap masjid membutuhkan pembaca khutbah pada setiap hari jum’at, 
terlebih pada bulan puasa, semua masjid secara serentak membutuhkan 
penceramah tarwih.71 
Pola interaksi antara Suku Bugis dengan Suku Tolaki sejak awal telah 
menunjukkan hubungan yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Bapak 
Surahman yang berasal dari Bone, bahwa itu bisa dilihat dari adanya hubungan 
kebudayaan karena perkawinan, seperti anaknya yang telah menikah dengan 
Orang Tolaki dan yang kedua yaitu adanya pembentukan suatu nama kecamatan 
                                                           
71 Muhammad Alwi, Wawancara, Pada Tanggal 13 Juli di Dusun Toho.  
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yaitu kecamatan “Samaturu” yang berasal dari bahasa Bugis yang artinya 
keinginan yang sama.72 
Bentuk kerja sama juga dapat kita lihat ketika musim seperti ini yaitu 
musim cengkeh biasanya orang Tolaki menawarkan diri untuk ikut membantu 
memetik cengkeh, begitupun sebaliknya apabila orang Tolaki mempunyai 
pekerjaan seperti membuat rumah, suku Bugis juga tidak segan-segan untuk ikut 
membantu. Orang Tolaki masih mempertahankan ikatan sosial mereka. Mereka 
menolong satu sama lain dalam aktifitas keseharian, upacara tradisional seperti 
pernikahan, membangun sebuah rumah, kedai dan membantu keluarga yang 
ditimpa bencana. Sama halnya dengan suku Tolaki. 
 Orang Bugis juga mempunyai ikatan komunitas yang kuat. Hal inilah 
yang menyebabkan sehingga kedua suku ini dapat bekerjasama. namun didalam 
Desa ini biasa juga terjadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh para masyarakat 
baik dari suku Bugis maupun suku Tolaki seperti kejadian saat musim panen 
cengkeh, yaitu terjadi pembunuhan karena salah satu warga Tolaki yang mencuri 
hasil panen suku Bugis. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh warga Desa Puu Lawulo yang bernama 
Santi bahwa: 
Perlu kita ketahui bahwa ketika orang Bugis mengadakan acara baik itu 
acara pesta pernikahan ataupun acara sunatan suku bugis selalu mengambil 
hiburan (elekton), sedangkan kita ketahui bahwa suku Tolaki tidak 
mengenal hal yang seperti itu dimana dapat mengganggu karena suaranya 
yang sangat besar dan bisa sampai larut malam, tetapi Masyarakat Tolaki 
menghargai itu sehingga tidak terjadi konflik diantara kami, kami saling 
mengerti dan menghargai antara satu sama lain dan bahkan kami ikut 
membantu dalam melaksanakan acara itu.73 
                                                           
72 Surahman, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014, di 
Dusun Lalonggomuno. 
73 Santi, (Warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014 di Dusun 
Kampung Bajo. 
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Seiring perpindahan suku Bugis ke Kolaka dan perkembangan ekonomi 
yang baik, mereka juga sebagai penganut agama Islam yang taat, membangun 
mesjid demi peningkatan kualitas ibadah dan pengetahuan agama Islam mereka. 
Mereka mendatangkan guru dan penceramah, Mereka melakukan acara-acara 
keislaman, yang kemudian pada gilirannya orang Tolaki pun tertarik untuk ikut 
dan pada akhirnya juga menjadi penganut agama islam yang taat. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 Sebagai penutup penulisan skripsi ini, yang berjudul “Diaspora Suku 
Bugis (Kajian Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi 
Tenggara)” yang secara garis besar membahas tentang pola interaksi sosial antara 
Suku Bugis dengan Suku Tolaki, dan Sejarah awal mula masuknya suku Bugis di 
Kolaka khususnya di Desa Puu Lawuloo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka. 
A. Kesimpulan  
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Dari hasil penyusunan skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Diaspora Suku Bugis pada abad ke-17 membawa banyak kelompok ke 
bagian Sulawesi Tenggara guna mencari tempat perlindungan. Namun 
dengan keterampilannya dalam menggunakan ketiga ujung mereka 
yaitu ujung lidah, ujung kelamin dan ujung badik dan cepatnya mereka 
berbaur dengan Suku yang ada di Kolaka akhirnya Suku Bugis yang 
ada di Kolaka Sulawesi Tenggara sudah berhasil.  
2. Pertemuan kedua suku tersebut mengantarkan mereka membentuk pola 
interaksi yang sangat baik, dan semangat keagamaan yang sangat besar, 
mereka saling menguntungkan dan saling ketergantungan sehingga 
kedua suku ini saling menghormati dan menghargai satu sama lain. 
 
 
B. Implikasi dan Saran 
 Kesimpulan di atas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, 
penulis dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini, 
dapat menambah wawasan serta pengetahuan masyarakat dalam memahami 
interaksi antar masyarakat khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat. Maka dari itu penulis mengemukakan beberapa hal yang dianggap perlu, 
yaitu: 
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1. Bagi suku Bugis agar kiranya tetap mempertahankan sikap kebugisannya 
yaitu tetap terampil menggunakan tiga ujung jari atau keahlian didalam 
merantau dan tetap meningkatkan semangat keagamaan.  
2. Bagi warga Desa Puu Lawulo khususnya suku Bugis dan suku Tolaki agar 
kiranya tetap menjaga kerukunan dan tetap mempertahankan pola 
interaksinya  antar sesama suku ataupun dengan suku Lain supaya tetap 
tercipta kedamaian di Desa Puu Lawulo. 
3. Bagi pemerintah Kabupaten Kolaka khususnya yang bertanggung jawab di 
Desa Puu Lawulo supaya memberikan motivasi terhadap warganya agar 
kiranya tetap bisa saling menghormati antar satu sama lain. 
4. Bagi warga Desa Puu Lawulo baik orang Bugis ataupun orang Tolaki agar 
kiranya tetap meningkatkan semangat keagamaan dan tetap saling 
menghargai antar satu sama lain. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 Masalah pokok yang penulis angkat mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori menurut para ahli tentang Interaksi Sosial Suku Bugis dengan Suku 
Tolaki terdapat dalam berbagai literatur ilmiah yang dapat dijadikan rujukan 
dalam menyusun skripsi ini. Oleh karena itu interaksi Suku Bugis dengan Suku 
Tolaki tidak akan terjadi tanpa adanya masyarakat, karena masyarakat yang 
menjadi objek interaksi sosial dalam suatu wilayah tertentu. Di antara beberapa 
teori para tokoh yang mempunyai relevansi dengan judul sebagai berikut: 
 Rusmin Tumanggor dalam buku  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, 
mengulas tentang hakikat manusia sebagai individu dan makhluk sosial. Dimana 
dibahas bahwasanya di dalam diri manusia terdapat dua kepentingan yaitu 
kepentingan individu dan bersama. kepentingan individu didasarkan manusia 
sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin memenuhi 
kebutuhan pribadi, kepentingan bersama didasarkan manusia sebagai makhluk 
sosial atau kelompok yang ingin memenuhi kebutuhan bersama. Pribadi manusia  
dituntut mampu berinteraksi, berkomunikasi, bekerjasama, dan saling berlomba-
lomba melakukan perubahan menuju yang lebih baik dengan individu lainnya. 
Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai warga masyarakat. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri atau 
mencukupi kebutuhan sendiri, meskipun dia mempunyai kedudukan dan 
 
 
kekayaan, dia selalu  membutuhklan bantuan orang lain, bahkan sejak lahir pun, 
manusia sudah disebut sebagai makhluk sosial.1 
Elizabeth K. Nottinggham dalam bukunya Agama dan Kemasyarakatan, 
Suatu Pengantar Sosiologi, yang di tulisnya menjelaskan bahwa peranan sosial 
agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang mempersatukan. Dalam 
pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu kewajiban-kewajiban sosial 
didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka orang-orang 
menjamin adanya persetujuan bersama dalam masyarakat.2 
 Machfoeld dalam buku Filsafat Dakwah, menegaskan bahwa 
menyampaikan kebenaran atau dakwah adalah sebagai tujuan untuk 
membangkitkan keinsafan manusia untuk kembali kejalan Allah.3 Manusia 
sebagai sasaran karena dakwah diperuntukan untuk kesejahteraan kebahagiaan 
manusia dalam arti yang seluas-luasnya atau pembangunan manusia seutuhnya 
atau kesejahteraan lahir dan batin. Sebagai anggota masyarakat adalah karena 
setiap manusia didalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari manusia lainnya 
dan dari kehidupan bersama dan saling berhubungan. Jadi dalam hal ini maka 
manusia sebagai subyek dan obyek dalam pelaksanaan dakwah. 
 E.S. Ansyary dalam buku, Pokok-Pokok Pikiran Islam, mengemukakan 
perlunya dakwah, identik dengan Islam, yaitu tujuan vertikal adalah, Allah atau 
ridho Allah dan tujuan horisontal adalah tujuan sebagai individu, sebagai 
                                                           
1 Rusmin Tumanggor, dkk.,  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2010), 
hal. 39-40.    
2 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Kemasyarakatan, Suatu Pengantar Sosiologi, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 34. 
3 Lihat K.M.A. Machfoeld, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal. 33 
 
 
keluarga, warga bangsa dan sebagai warga universum.4 Menyampaikan ajaran 
agama  atau dakwah dalam suatu masyarakat adalah menghendaki agar umat 
manusia akan sadar serta patuh kepada Tuhan sebagai penciptanya dan 
menyantuni sesama manusia, sebagai sesama makhluk Allah, sehingga tercipta 
rasa kasih sayang, kedamaian, ketentraman dan kesejahteraan di dalam 
masyarakat. 
A. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi 
Interaksi berasal dari kata bahasa Inggris (Interaction) yang berarti 
pengaruh timbal-balik atau proses saling mempengaruhi. Interaksi merupakan 
dinamika kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok dalam 
masyarakat, dengan kata lain, interaksi berarti suatu rangkaian tingkah laku yang 
terjadi antara dua orang atau lebih yang saling mengadakan respons secara timbal-
balik. Oleh karena itu interaksi dapat pula diartikan sebagai saling mempengaruhi 
prilaku masing-masing yang bisa terjadi antara individu dan kelompok, atau 
kelompok dengan kelompok lain.5 
Adapun pembahasan tentang bentuk-bentuk interaksi sosial, penulis 
merujuk pada teori Soerjono Soekanto dalam Sosiologi Suatu Pengantar (1990). 
Soerjono Soekanto dalam tulisannya, membagi proses terjadinya interaksi dalam 
dua bagian, yaitu pola hubungan asosiatif meliputi kerjasama (coopperation) dan 
akomodasi (accommodation) atau sebuah upaya untuk meredakan pertentangan 
dengan cara mengurangi tuntutan-tuntutan. Dalam hal ini penulis menggunakan 
                                                           
4 Endang Saifuddin Anshary, Pokok-Pokok  Ajaran Islam, (Jakarta: Intermasa, 1986), hal 
87. 
5 E. Jusuf Nusyriwan, Interaksi Sosial Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia. jilid 7. 
(jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), h. 192. 
 
 
dua bentuk, diantaranya kompromi (compromise) dan toleransi (tolerantion). 
Meskipun konteks yang dibahas tentang keteraturan masyarakat yang diartikan 
dengan tidak adanya konflik, penulis tetap tidak mengingkari tentang konsep teori 
disosiatif sebagai pola interaksi. Dalam proses disasosiatif, meliputi bentuk 
persaingan (compotition). Adapun upaya untuk mencari hubungannya penulis 
menggunakan teori konflik (conflict).6 
Sehubungan dengan kerangka teori yang digunakan dalam membantu 
penulisan hasil penelitian di lapangan, penulis menggunakan kerangka teori 
struktural fungsional. Adapun dalam teori tersebut, ditekankan kepada keteraturan 
(order) dan mengakibatkan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. 
Salah satu dari beberapa konsep-konsep utamanya tentang keseimbangan 
(equilibrium).7 
Menurut teori struktural fungsional, masyarakat yang ada dalam kondisi 
statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan, selalu melihat 
dalam anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma, nilai-nilai 
dan moralitas umum. Dalam teori struktural fungsional ini juga diterangkan 
bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian atau 
elemen yang saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada 
suatu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi 
dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial fungsional terhadap 
                                                           
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1990), h. 76.  
7 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 1992), h. 25. 
 
 
yang lain. Sebaliknya jika tidak fungsional, maka struktur ini tidak akan ada atau 
hilang dengan sendirinya.8 
Talcott Parson sebagai pentolan dalam teori ini menyatakan bahwa suatu 
keadaan teratur ini disebut “masyarakat”. Dengan mengingat bahwa masyarakat 
terdiri dari individu yang berbeda, maka timbul masalah “Bagaimana orde itu 
mungkin?”dan Apa yang melatar belakangi kesatuan masyarakat?, oleh karena itu 
ia menyusun beberapa bagian tentang sebab yang melatar belakangi perpaduan 
masyarakat tersebut disebabkan karena: 
a. Adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama 
b. Yang dikembangkan menjadi norma-norma sosial dan 
c. Dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-motivasinya.9 
Dalam teori struktural fungsional parsons memandang bahwa masyarakat 
sebagai bagian dari suatu lembaga sosial yang berada dalam keseimbangan, yang 
mempolakan kehidupan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama 
serta di anggap sah dan mengikuti peran serta manusia itu sendiri.10 Prasyarat 
fungsional yang harus dipenuhi masyarakat tersebut diatas, dalam buku Teori 
Sosiologi Klasik dan Modern (Doyle Paul Johnson), Parsons menyebutnya dengan 
kerangka A-G-I-L, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
A-adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk 
menghadapi lingkungannya. Ada dua demensi permasalahan yang dapat 
dibedakan. Pertama, harus ada  suatu penyusuaian dari sistem itu terhadap 
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Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1986), h. 199. 
10 George Ritser,  Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda,  h. 25. 
 
 
tuntutan masyarakat yang keras tak dapat diubah. Kedua, ada proses transpormasi 
aktif dari situasi itu. 
G-Goal attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari 
pandangan Parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya. Namun, 
perhatian yang diutamakan disini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan 
tujuan bersama para anggota dalam sistem sosial. 
I-Integration merupakan persyaratan yang berhubungan dengan interelasi 
antara para anggota dalam sistem sosial itu berfungsi secara efektif sebagai suatu 
kesatuan, harus ada paling kurang suatu tingkat solidaritas diantara individu yang 
termasuk didalamnya, masalah integrasi menunjuk pada kebutuhan untuk 
menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan 
kerelaan untuk bekerjasama dikembangkan dan dipertahankan. 
L-Latent Patteren Maitenance, konsep laten (latency) menunjukkan pada 
berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial lainnya yang mungkin 
akan mereka terlibat. Karena itu, semua sistem sosial harus berjaga-jaga bilamana 
sistem sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir dan para anggotanya tidak lagi 
bertindak atau berinteraksi sebagai suatu sistem.11  
Dalam teori struktural fungsioanl, Parsons juga mengatakan adanya 
beberapa struktural institusional fungsioanl dalam mekanisme untuk menemui 
persyaratan fungsioanl yang diberikan sehingga mencapai hasil sebuah 
identifikasi tipe struktural tertentu yang ada di dalam masyarakat. Parsons dalam 
hal ini menunjukkan ada empat struktur diantaranya yaitu: 
                                                           
11 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, jilid I. (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1990), h. 130-131 
 
 
1. Struktur kekerabatan, struktur ini berhubungan dengan pengaturan 
ungkapan perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan anak usia 
muda. 
2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi, struktur ini menyalurkan 
semangat dorongan individu dalam memenuhi tugas yang perlu untuk 
mempertahankan kesejahteraan masyarakat keseluruhan sesuai dengan 
nilai-nilai yang dianut bersama. 
3. Teritorialitas, kekuasaan dan integrasi dalam sistem kekuasaan. Semua 
masyarakat harus memiliki suatu bentuk organisasi teritorial. Hal ini 
perlu untuk mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan 
masyarakat lainnya, atau masyarakat memiliki suatu bentuk organisasi 
politik. 
4. Agama dan integrasi nilai. Pentingnya nilai-nilai yang dianut bersama 
sudah seringkali ditekankan. Masalah membatasi nilai dan komitmen 
yang kuat terhadap nilai-nilai itu sangat erat hubungannya dengan  
institusi agama. Secara tradisional, agama memberikan kerangka arti 
simbolis yang bersifat umum karenanya nilai dalam masyarakat 
memperoleh makna akhir atau mutlak. 
Selain teori struktural fungsional menurut pandangan Parsons, ada juga 
teori yang dikemukakan oleh Robert K. Merton yakni seorang pantolan dari teori 
ini. Ia berpendapat bahwa objek analisa sosiologi adalah fakta sosial, seperti 
peranan sosial, pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, 
pengendalian sosial dan sebagainya. Hampir semua penganut teori ini cenderung 
memusatkan perhatiannya kepada fungsi dari suatu fakta sosial lainnya.12 
                                                           
12 George Ritser,  Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda, h.  21. 
 
 
Manusia hidup bukan karena persamaan, namun karena adanya adanya 
perbedaan dalam diri individu. Berdasarkan adat, sifat meniru dan sebagainya. 
Perasaan solidaritas dalam kelompok akan menjadi kuat dan luas, ikatan ini akan 
menjadi kuat, jika sedang menghadapi bahaya. Meluasnya pertalian keluarga 
menjadi suku bangsa serta negara dan sebagainya. Maka pertalian yang lebih kecil 
akan terasa lemah. Ikatan-ikatan dalam kelompok memang mempunyai 
kelemahan akan tetapi juga dapat menghilangkan permusuhan antar golongan 
bahkan sebaliknya dapat mengikatnya menjadi persatuan yang luas. Demikian 
inilah maka terbentuklah masyarakat yang memang merupakan kodrat sebagai 
wadah kehidupan manusia sebagai makhluk kepentingan.13 
Interaksi merupakan faktor utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial, 
maka terkadang hal tersebut didasarkan pada kepentingan-kepentingan dari 
individu-individu sebagai pelaku interaksi. Berikut beberapa faktor yang 
mendasari berlangsungnya interaksi sosial. 
a. Faktor imitasi memeiliki peran penting dalam proses interaksi sosial, hal 
positif dari imitasi dapat membuat seseorang  mematuhi kaedah-kaedah 
yang berlaku. Karena menurut Gabriel Trade bahwa kehidupan sosial ini 
sebenarnya adalah hasil dari faktor imitasi saja. 
b. Faktor sugesti, yang dimaksud disini adalah pengaruh psikis baik yang 
datang dari orang lain dan pada umumnya diterima tanpa adanya kritikan. 
c. Faktor identifikasi, dalam psikologi hal tersebut dapat berupa dorongan 
untuk menjadi sama, persisi dengan individu lain, baik secara batiniah dan 
lahiriah. 
                                                           
13Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 
h. 37-38. 
 
 
d. Faktor simpatik adalah perasaan tertarik individu satu terhadap individu 
lain yang didasarkan pada bukan sikap logis rasional tetapi berdasarkan 
perasaan. 
 
2. Macam-Macam Interaksi 
Manusia dalam memberikan reaksi dalam proses interaksi disuatu 
kelompok menunjukkan berbagai tingkah laku berbeda-beda. Perbedaan reaksi 
tersebut menurut R.F. Bales dan Strodtbech (1951), dapat dikategorikan menjadi 
empat macam: 
a. Tindakan integratif-ekspresif, yaitu tingkah laku yang bersifat terpadu 
dan menyatakan dorongan kejiwaan seseorang. Termasuk kategori ini 
ialah perbuatan menolong orang lain, memberikan pujian kepada 
orang lain, menunjukkan rasa setia kawan. 
b. Tindakan yang menggerakkan kelompok ke arah penyelesaian suatu 
problem yang dipilihnya, seperti memberi jawaban terhadap 
pertanyaan, memberi sugesti, memberi pendapat, memberi penjelasan. 
c. Tindakan mengajukan pertanyaan berupa permintaan untuk orientasi, 
sugesti, dan pendapat. 
d. Tindakan integratif-ekspresif yang bersifat negatif, yakni tingkah laku 
terpadu yang menyatakan dorongan kejiwaan yang bersifat 
menghindar. Termasuk kategori ini adalah pernyataan tidak setuju, 
menimbulkan ketegangan, antagonisme (pertentangan), dan 
pengunduran diri.14 
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3. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Proses kehidupan masyarakat yang dinamis akan terjadi suatu proses sosial 
yang di dalamnya terdapat suatu proses interaksi antara manusia satu dengan yang 
lainnya. Proses sosial ini meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti aspek sosial 
budaya, ekonomi, agama dan perkawinan. Proses sosial ini dapat terjadi dalam 
bentuk, yaitu asosiatif dan disosiatif. Hal tersebut terjadi karena interaksi yang 
terjadi dalam proses sosial tersebut melibatkan berbagai individu yang di 
dalamnya terdapat standar norma sosial yang disepakati bersama oleh para 
anggota masyarakat.  
Berikut ini penjelasan singkat mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial yang 
terjadi di tengah-tengah masyakat. 
1. Asosiatif 
Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk penyatuan. 
Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa hal berikut: 
a. Kerja sama (cooperation) 
Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk 
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Berdasarkan pelaksanaannya 
terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining (tawar-menawar), cooptation 
(kooptasi), koalisi dan joint-venture (usaha patungan).  
b. Akomodasi 
 Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna 
 
 
mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan dan kekacauan. Proses 
akomodasi dibedakan menjadi bebrapa bentuk antara lain:  
1) Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan 
karena adanya paksaan. 
2) Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang 
terlibat masing-masing mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu 
penyelesaian terhadap suatu konflik yang ada. 
3) Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan jalan meminta bantuan 
pihak ketiga yang netral. 
4) Arbitration yaitu, cara mencapai compromise dengan cara meminta 
bantuan pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh badan 
yang berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang bertikai. 
5) Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk penyelesaian konflik melalui 
pengadilan. 
6) Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-pihak yang bertentangan 
memiliki kekuatan yang seimbang dan berhenti melakukan pertentangan 
pada suatu titik karena kedua belah pihak sudah tidak mungkin lagi maju 
atau mundur. 
7) Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya persetujuan 
formal. 
8) Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan 
pihak-pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu persetujuan bersama. 
 
 
 
 
c. Asimilasi.  
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha 
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok 
dalam masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi 
tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat 
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif 
dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan 
berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan 
campuran.  
d. Akulturasi  
 Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok 
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur - 
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur - 
unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.  
 
2. Disosiatif 
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam 
tiga bentuk sebagai berikut: 
(a) Persaingan/kompetisi 
Persaingan atau kompetisi adalah suatu perjuangan yang dilakukan 
perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau 
 
 
hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak 
lawannya. 
(b) Kontroversi 
Kontroversi merupakan bentuk proses sosial yang berada di antara 
persaingan dan pertentangan atau konflik. Wujud kontroversi antara lain sikap 
tidak senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang- terangan seperti 
perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, berkhianat, provokasi, dan 
intimidasi yang ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap 
unsur - unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah 
menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik. 
(c) Konflik 
Konflik merupakan proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 
mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah yang 
mengganjal interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut. 15 
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka kosep interaksi sosial adalah 
hubungan yang terjadi antara manusia dengan manusia yang lain, baik secara 
individu maupun dengan kelompok. 
 
4. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
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Syarat terjadinya interaksi sosial adalah kontak dan komuniaksi, kontak 
sosial merasakan aksi individu atau kelompok yang mempunyai maksud baik 
pelakunya dan ditangkap oleh individu atau kelompok lain. 
Kontak dapat terjadi dalam tiga bentuk, yaitu: 
• Antara individu dengan individu, misalnya apabila anak kecil mempelajari 
kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya yang melalui proses penyesuaian 
diri. 
• Antara individu dengan kelompok, misalnya dalam partai kelompok yang 
memaksakan anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan 
ideologi dan programnya. 
•  Antara kelompok dengan kelompok, misalnya dua partai politik 
mengadakan kerjasama untuk mengalahkan partai politik yang ke tiga 
didalam pemilihan umum atau apabila dua buah perusahaan bangunan 
mengadakan suatu kontrak untuk membuat jalan raya, jembatan di suatu 
wilayah. 
Dalam kehidupan sosial, manusia berinteraksi sosial dengan manusia 
lainya dalam struktur permanen sosial dan berdasarkan kedudukan dan peranan 
seseorang dalam berinteraksi didasarkan pada nilai dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, setiap masyarakat memiliki pola-pola 
interaksi yang berbeda-beda.16 
Komunikasi melalui isyarat-isyarat sederhana adalah bentuk paling 
elementer dan yang paling pokok dalam komunikasi, tetapi pada masyarakat 
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manusia ”isyrat” komunikasi yang dipakai tidaklah terbatas pada bentuk 
komunikasi ini. Hal ini disebabkan karena manusia mampu menjadi objek untuk 
dirinya sendiri (dan juga sebagai objek yang bertindak) dan melihat tindakan-
tindakannya seperti orang lain dapat melihatnya. Dengan kata lain manusia dapat 
membayangkan dirinya dirinya secara sadar dalam perilakunya dari sudut 
pandangan orang lain. Sebagai akibatnya, mereka dapat mengonsentrasikan 
perilakunya dengan sengaja untuk membangkitkan tipe respon dari orang lain. 
Karakteristik khusus dari komunikasi manusia adalah mereka tidak 
terbatas hanya menggunakan isyarat-isyarat fisik sebagaimana halnya dilakukan 
binatang. Didalam komunikasi manusia menggunakan kata-kata, yakni simbol-
simbol suara yang mengandung arti bersama dan bersifat standar. Dalam hal ini, 
tidak perlu selalu ada hubungan yang intristik antara satu bunyi tertentu dengan 
respon yang disimbolkannya.17 
Interaksi Sosial tidak akan terjadi jika hanya ada kontak tampa diikuti 
dengan komunikasi Dalam kehidupan sehari-hari, kita telah banyak melakukan 
kontak dengan orang lain tanpa diikuti komunikasi. Ketika kita sedang dalam 
perjalanan menuju tempat kerja misalnya, kita mengalami banyak kontak dengan 
orang lain seperti berpapasan muka dengan banyak orang dari berbagai latar 
belakang seperti pedagang asongan, sopir taksi, dan lainnya. Pada saat 
berpapasan, kita saling menatap dengan orang-orang tersebut, tetapi tidak selalu 
dilanjutkan dengan komunikasi.18 
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Manusia bukan hanya melibatkan diri dengan manusia lainya saja tetapi 
harus tersapat keseimbangan dengan lingkungannya dengan jalan selalu 
menyesuaiakan diri dengan lingkunganya, Sehingga kepribadian individu, 
kecakapan-kecakapanya, ciri-ciri kegiatanya baru menjadi kepribadian individu 
yang sebenar-benarnya apabila psycho-physik tersebut berhubungan dengan 
lingkunganya, tanpa hubungan ini individu bukanlah individu lagi. Dalam hal ini 
sarjana psikologi Woodworth menambahkan bahwa hubungan manusia dengan 
lingkungan meliputi pengertian: 
i. Individu dapat bertentangan dengan lingkungan 
ii. Individu dapat menggunakan lingkungan  
iii. Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungan  
iv. Individu dapat mneyesuaikan dirinya dengan lingkungan. 
Selanjutnya bagaiamana peranan individu terhadap alam sekitar atau 
lingkungan dan sebaliknya. Dalam menghadapi dunia sekitar individu tidak 
bersifat pasif tetapi bersifat aktif, artinya berusaha mempengaruhi, menguasai, 
mengubah dalam batas-batas kemungkinanya. 
Demikian pula sebaliknya alam sekitar mempunyai peranan terhadap 
individu, artinya melalui individu mempengaruhi individu, tingkah laku, 
perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, kemauan dan sebagainya. Pada umumnya 
hubungan itu berkisar kepada usaha dalam menyesuaikan diri. Penyesuaian diri 
ini dapat dengan cara yang di sebut Autoplastis (auto = sendiri, plastis = di bantu), 
yaitu seseorang harus menyesuaikan dirinya dengan lingkunganya. Dan dapat 
 
 
dengan cara Alloplastis (allo = yang lain), artinya seseorang dapat mengubah 
lingkunganya sesuai dengan keinginan dirinya. 
Dengan demikian kehidupan manusia dalam masyarakat mempunyai dua 
macam fungsi yaitu berfungsi sebagai objek dan sebagai sabjek. Dalam 
buku”social pchychologhy”, H. Bonner memberikan rumusan interaksi sosial 
sebagai berikut: “Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu atau lebih 
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi mengubah atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”. 
Hal ini merupakan keuntungan yang besar bagi manusia sebab dengan 
adanya dua macam fungsi yang di miliki itu timbullah kemajuan-kemajuan dalam 
hidup masyarakat. Jika manusia ini hanya sebagai objek semata-mata maka 
hidupnya tidak mungkin lebih tinggi daripada kehidupan benda-benda mati. 
Sehingga kehidupan manusia tidak mungkin timbul kemajuan. 
Menurut Blurner dalam buku Teori Soiologi Modern mengemukakan 
pengertian interaksi sosial adalah: “Interaksi adalah proses dimana kemampuan 
berpikir di kembangkan dan di perlihatkan”.19 Menurut Abu Ahmadi dalam buku 
Sosiologi Pendidikan mengemukakan bahwa interaksi sosial adalah: “Interaksi 
sosial adalah pengaruh timbal balik anatara individu dengan golongan di dalam 
usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya dan didalam usaha 
mereka untuk mencapai tujuanya”.20 
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Suatu interaksi bisa terjadi di dalam suatu keluarga karena Keluarga 
adalah wadah yang sangat penting di antara individu-individu, dan merupakan 
kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. Dan 
keluargalah sudah tentu yang pertama-tama pula menjadi tempat untuk 
mengadakan sosialisasi. Kehidupan anak-anak, Ibu ayah dan saudara serta 
keluarga yang lain adalah orang yang pertama dimana anak mengadakan kontak 
dan yang pertama pula untuk mengajar anak itu sebagaimana dia hidup dengan 
orang lain.21 
5. Dinamika Interaksi Sosial 
a. Akulturasi Budaya 
Adalah proses Sosial yang timbul apabila suatu kelompok manusia dengan 
suatu kebudayaan tertentu demikian pula dipengaruhi oleh unsur-unsur suatu 
kebudayaan lain itu diterima dan di sesusikan dengan unsur-unsur kebudayaan 
sendiri tampa menyebabkan hilangnya identitas kebudayaan asli. Contoh yang 
muncul adalah ketika pihak pribumi mulai menerima penggunaan gaya hidup,  
seperti bahasa, model pakaian, dan sopan santun. 
Kajian Akulturasi meliputi lima hal pokok, 
1. Mengenai metode untuk mengobservasi,mencatat dan melukiskan suatu 
proses akulturasi dalam suatu masyarakat. 
2. Masalah mengenai unsur-unsur kebudayaan yang mudah diterima dan 
yang sukar diterima oleh masyarakat penerima. 
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3. Masalah unsur kebudayaan mana saja yang mudah diganti dan diubah 
dan unsur kebudayaan mana saja yang tidak mudah diganti dan diubah 
oleh unsur-unsur kebudayaan asing. 
4. Masalah mengenai individu-individu apa yang mudah dan cepat 
menerima, dan individu-individu apa yang sukar dan lambat menerimah 
unsur-unsur kebudayaan asing 
5. Masalah mengenai ketegangan dan krisis sosial yang timbul akibat 
adanya akulturasi. 
Ide tentang sebuah spirit kebudayaan adalah sebuah pengakuan tentang 
peran yang dimainkan oleh bahasa dalam memproduksi dan memproduksi tiap-
tiap spirit kebudayaan yang khas, bahasa, keyakinan dan adat istiadat sebagai sifat 
kolektif dari kelompok sosial dan sebagai fondasi bagi seluruh aktifitas mental.22 
b. Asimilasi Budaya 
• Proses asimilasi dapat terjadi jika terjadi hal-hal sebagai berikut: 
1. Kelompok-kelompok manusia dengan latar belakang kebudayaan yang 
berbeda. 
2. Kelompok manusia ini saling bergaul secara intensif dalam kurun 
waktu yang lama. 
3. Pertemuan budaya antar kelompok itu masing-masing berubah watak 
khasnya dan unsur-unsur kebudayaannya saling berubah sehingga 
memunculkan suatu watak kebudayaan yang baru/campuran. 
• Faktor penghambat terjadinya asimilasi budaya: 
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a. Kurangnya pengetahuan terhadap unsur kebudayaan yang dihadapi 
(dapat) bersumber dari pendatang ataupun penduduk asli. 
b. Sifat takut terhadap kebudayaan yang dihadapi. 
c. Perasaan ego dan superioritas yang ada pada individu dari suatu 
kebudayaan terhadap kelompok lain. 
 
• Faktor yang memudahkan terjadinya Asimilasi budaya: 
a. Faktor toleransi, kelakuan saling menerima dan memberi dalam 
struktur himpunan masyarakat. 
b. Faktor kemanfaatan timbal balik, memberi manfaat pada dua belah 
pihak. 
c. Faktor simpati, pemahaman saling menghargai dan memperlakukan 
pihak lain secara baik. 
d. Faktor perkawinan. 
c. Inovasi (Pembaruan) Campuran. 
Proses pembaruan (Inovasi) dapat digolongkan dalam bentuk: 
1. Discovery, atau penemuan unsur-unsur kebudayaan yang baru 
berupa gagasan individu atau kelompok. 
2. Invention, atau tindak lanjut dari Inovasi pengakuan, penerimaan, 
penerapan, proses discovery oleh masyarakat.23 
B. Etnik 
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 Etnik dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan dengan kelompok 
sosial dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan 
tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa dan lain-lain. Sedangkan arti kata 
etnik dalam kamus ilmiah popular etnik merupakan kesukuan atau dua suku 
bangsa.24 Dalam Ensiklopedia indonesia, etnik berarti kelompok sosial dalam 
sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu 
karena keturunan, adat agama, bahasa, dan sebagainya. Anggota-anggota suatau 
kelompok etnik memiliki kesamaan dalam hal sejarah (keturunan) bahasa (baik 
yang digunakan maupun tidak). Sistem nilai, serta adat istiadat.25 
 Pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa etnik adalah sekumpulan 
manusia yang memiliki kesamaan ras, adat, agama, bahasa, keturunan, dan 
memiliki sejarah yang sama dan mereka memiliki keterkaitan sosial sehingga 
mampu menciptakan sebuah sistem budaya dan mereka terikat di dalamnya.26 
 
C. Masyarakat 
 Masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab syakara yang berarti “ikut 
serta, berpartisipasi”atau kita bisa menyimpan bahwa masyarakat adalah 
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. 
 Beberapa pendapat tokoh-tokoh: 
 Thomas Masyrak melihat masyarakat sebagai sistem organisasi dan 
asosiasi dinamis dan saling tergantung melalui nilai-nilai kebudayaan. Span 
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memandang bahwa setiap masyarakat adalah sebuah kesatuan yang khas 
(Gnazheit) atau sebuah komunitas spiritual yang membentuk dan membatasi 
personalitas serta tindakan dari anggota individunya melalui sistem stratifikasi 
sosial.27 Cooley sebuah masyarakat adalah sebuah keseluruhan kehidupan yang 
dibentuk oleh segmen-segmen yang berbeda, dimana masing-masing memiliki 
keserasian fungsi-fungsi khusus.28 Adolphe Quetelet mengajukan ide tentang 
masyarakat sebagai diatur hukum dalam sebuah keadaan kesetimbangan.29 Peter 
L, Berger menyebutkan bahwa masyarakat adalah suatu produk manusia.30 
Menurut Murtada Muthahhari dalam karyanya Masyarakat dan sejarah. Ia 
menjelaskan bahwa masyarakat sebagai suatu kelompok manusia yang dibawah 
tekanan serangkaian kebutuhan dan dibawah pengaruh seperangkat kepercayaan, 
ideal, dan tujuan, tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan 
kehidupan bersama. Adanya kepentingan-kepentingan yang sama akan 
memberikan jiwa persatuan terhadap individu.31 George Simmel yang lebih 
dikenal dengan pemikirannya tentang bentuk-bentuk interaksi dan tipe-tipe orang 
yang berinteraki.32 Melihat masyarakat sebagai hubungan dan interaksi yang 
sudah tertanam lebih lanjut ia menyatakan bahwa masyarakat hanyalah 
sekumpulan individu yang benar-benar nyata. Howard S. Baker menambahkan 
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masyarakat merupakan sebuah hubungan,dan dia memiliki pertanyaan mengenai 
bagaimana masyarakat saling berhubungan satu sama lain, bagaimana individu 
satu dapat hidup dengan individu lain serta bagaimana mungkin dapat bartahan 
hidup tampa orang lain. dan hal itu nampaknya dijawab oleh sosiolog ternama 
Max Weber yaitu makhluk sosial dapat bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan 
mereka melalui kerja sama sosial dalam pergaulan. Perubahan akan selalu terjadi 
dalam masyarakat karena memang individu bersifat dinamis dan akan terjadi pada 
berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat.33 
 Durkheim mengemukakan sebuah konsep bahwa masyarakat dipersatukan 
oleh fakta non material khususnya oleh ikatan moralitas bersama atau yang 
disebut dengan kesadaran kolektif. Kesadaran ini membuat masyarakat saling 
membutuhkan dan membentuk sebuah masyarakat.34 
 Apa yang disebut sebagai masyarakat dijelaskan Koentjaraningrat sebagai 
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. Suatu masyarakat dapat memiliki 
sarana dan prasarana yang dapat memungkinkan warganya untuk saling 
berinteraksi. Menurutnya sebuah negara medern adalah contoh dari kesatuan 
manusia yang mempunyai berbagai macam prasarana yang dapat memungkinkan 
para warganya untuk dapat saling berinteraksi secara intensif. Luas wilayah akan 
mempengaruhi intensif atau tidaknya sebuah hubungan,semakin luas wilayah 
suatu wilayah maka keintensifan yang dimiliki akan berkurang karena 
dipengaruhi oleh berbagai macam kendala yang ada terutama jarak dan lain-lain. 
Begitupun sebaliknya jika wilayahnya tidak luas maka interaksi masyarakat akan 
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semakin intensif. Berbeda dengan halnya kerumunan dan ia mencontohkannya 
pada penjual jamu yang ada dipasar. Orang akan mengelilingi penjual jamu 
tersebut namun bukan berarti hal itu dapat disebut sebagai masyarakat sebab suatu 
masyarakat harus memiliki sebuah ikatan yang khusus. Ikatan ini dapat 
menyebabkan satu kesatuan manusia menjadi masyarakat adalah pola tingkah 
laku yang menyangkut semua aspek kehidupan dalam batas kesatuan tersebut 
yang sifatnya khas, mantap dan berkesinambungan, sehingga dapat menjadi adat 
istiadat. Lain halnya dengan sekolah yang terdiri dari murid , guru, pegawai 
administrasi dan karyawan lainnya. Hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 
masyarakat karena aturan, norma serta sistem sekolah hanya bersifat sementara. 
Selain adat istiadat, warga masyarakat harus memiiki ciri lain yaitu rasa identitas 
bahwa mereka merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan 
manusia lainnya. Mereka memiliki ciri sebagai berikut : 
1. Interaksi antar warga 
2. Adat istiadat, norma-norma, hukum serta aturan-aturan yang mengatur 
pola tingkah laku warganya 
3. Komunitas dalam waktu 
4. Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga 
Dari ciri yang disebutkan di atas maka suatu Desa, Kota dan negara dapat 
dikatakan sebagai masyarakat.35 
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Buku berjudul Sosiolgi untuk masyarakat indonesia, Hassan Shadilly 
menyebutkan beberapa faktor individu tertarik untuk hidup barsama dalam sebuah 
masyarakat: 
1. Hasrat yang berdasar naluri untuk mencari teman, pertama untuk 
memenuhi kebutuhan seksual yang sifatnya berdasar naluri untuk mencari 
teman, pertama untuk memenuhi kebutuhan seksual yang sifatnya biologis 
sebagaimana yang terdapat dalam setiap makhluk hidup. Dari kebutuhan 
ini maka manusia menggunakan agama serta aturan hukum sebagai 
pedoman yang berupa aturan-aturan dalam bergaul terhadap lawan jenis 
yang kemudian memunculkan pernikahan sebagai syarat terjadinya 
hubungan seksual tersebut untuk melaksanakan perkawinan yang sah dan 
melanjutkan keturunan serta membentuk keluarga. Nantinya keluarga-
keluarga tersebut mangadakan hubungan satu sama lain sehingga menjadi 
kelompok sosial  yang disebut sebagai masyarakat. 
2. Kelemahan manusia yang selalu mendesak untuk mencari kekuatan 
bersama yang ada jika kita berserikat dengan orang lain,sehingga dapat 
berlindung bersama dan dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
dengan usaha bersama. Keadaan tersebut akhirnya mendorong individu 
untuk tak terlepas dari masyarakat. 
Aristoteles berpendapat bahwa adalah Zoon Politicon, yaitu makhluk 
sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan atau sedikitnya mencari teman 
untuk hidup bersama dan lebih suka dari pada hidup sendiri. Menurut Bargason, 
manusia hidup bukan karena persamaan namun karena adanya perbedaan dalam 
 
 
diri individu, Berdasarkan adat, sifat meniru dan sebagainya. Perasaan solidaritas 
dalam kelompok akan menjadi kuat dan luas, ikatan ini akan menjadi kuat jika 
sedang menghadapi bahaya. Meluasnya pertalian keluarga menjadi suku bangsa 
serta negara dan sebagainya maka pertalian yang lebih kecil akan terasa 
lemah.ikatan-ikatan dalam kelompok memang mempunyai kelemahan akan tetapi 
juga dapat menghilangkan permusuhan antar golongan bahkan sebaliknya dapat 
mengikatnya menjadi persatuan yang luas. Demikian inilah maka terbentuklah 
suatu masyarakat yang memang merupakan kodrat sebagai wadah kehidupan 
manusia sebagai makhluk kepentingan.36 
Aspek sosial akan ditandai dengan adanya lambang-lambang yang cukup 
kompleks yang ada dalam masyarakat. Fouclat menjelaskan manusia adalah 
hewan yang membentuk arti dan memanipulasi lambang yang menciptakan 
kebudayaan, sejarah, ingatan, identitas dan percakapan dan mewariskan makna 
tersebut dari generasi kegenerasi serta mampu memutar roda kebudayaan yang 
cukup kompleks yang dapat membantu perkembangan ide-ide keagamaan, 
filosofi, dan keilmuan mengenai diri sendiri dan masyarakat. Hal tersebut dapat 
merangkai sebuah cerita negatif yang rumit mengenaisifat dasar dan identitas serta 
masa-masa sebagai manusia. Memiliki kemampuan untuk mengolah bahasa yang 
kemudian menceritakannya kembali dalam jangka waktu yang lama. Sosialisasi 
merupakan proses belajar dengan interaksi yang dilakukan oleh indixidu serta 
dalam proses ini individu akan sifat-sifat, kepribadian dan kebudayaan dalam 
                                                           
36 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), hal 37-38. 
 
 
masyarakat namun perlu diketahui bahwa dalam proses tersebut lingkungan 
merupakan hal yang dapat membentuk ciri khas tertentu.37 
 
D. Budaya 
 Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, 
karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sansekerta yaitu 
budhayah yang bentuk jamak dari kata buddhi yang artinya budi dan akal. Dalam 
bahasa latin berasal dari kata Colera yang artinya mengolah, mengerjakan, 
menyuburkan, mengembangkan tanah. Beberapa ahli juga mendefinisikan budaya 
1. Koentjaraningrat, mengartikannya sebagai keseluruhan sistem gagasan, 
memiliki diri manusia yang diperoleh dengan belajar. 
2. Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi mengatakan bahwa 
kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta manusia. 
3. E. B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebisaan yang didapat manusia 
melalui belajar. 
4. Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi merumuskan kebudayaan 
sebagai semu hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Pengertian kebudayaan oleh beberapa tokoh maka dapat disimpulakn 
bahwa segala cipta manusia dapat dikategorikan budaya yang meliputi beberapa 
unsur, antara lain: peralatan dan perlengkapan hidup manusia, mata pencaharian 
                                                           
37 Ken Plummer, Sosiologi The Basic Terjemahan, hal 51, 
 
 
hidup dan sistem ekonomi, sistem masyarakat, bahasa, kesenian, sistem 
pengetahuan dan religi.38 
Namun Koentjaraningrat mengemukakan bahwa kebudayaan itu dapat 
dibagi dalam tiga wujud: 
1. Pertama wujud sebagai kompleks dari ide-ide gagasan nili-nilai dan 
peraturan. Hal tersebut menunjukkan bahwa wujud ide dari kebudayaan 
bersifat abstrak, tak dapat diraba, dipegang, difoto, dan berada dalam alam 
pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan bersangkutan itu hidup. 
Kebudayaan ideal ini disebut pula tata kelakuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa  budaya ideal ini memiliki fungsi mengatur tindakan, kelakuan dan 
perbuatan manusia dalam masyarakat sebagai sopan santun. Kebudayaan 
ideal ini dapat disebut dengan adat istiadat. 
2. Kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas manusia serta tindakan yang 
berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud tersebut dapat dinamakan 
sistem sosial karena hal itu berkenan dengan pola dan tingkah laku 
manusia itu sendiri. Berbeda dengan wujud budaya yang pertama, justru 
wujud yang tergolong kedua ini dapat diobservasi dan didokumentasikan 
karena dalam sistem sosial terdapat aktivitas-aktivitas individu yang saling 
berinteraksi, berhubungan serta bergaul dengan individu lain dalam 
masyarakat serta akan jelas dalam bentuk perilaku dan bahasa pada saat 
mereka melakukan interaksi dalam pergaulan sehari-hari. 
                                                           
38 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hal 151-154. 
 
 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud yang 
terakhir ini dapat disebut pula kebudayaan fisik karena wujud kebudayaan 
ini hampir seluruhnya merupakan hasil fisik yang berupa aktifitas 
perbuatan dan karya individu dalam masyarakat. Sifatnya yang paling 
kongkrit dapat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, 
bahkan difoto.39 
Budaya yang merupakan bentukan dari masyarakat yang disadari ataupun 
tidak maka hal ini akan berpengaruh dalam berbagai aspek kegiatan masyarakat. 
E. Integrasi 
Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti 
kesempurnaan atau keseluruhan atau bisa juga diartikan sebagai proses penyatuan 
dari beberapa unsur. Penyatuan ini dapat terjadi karena adanya komunikasi antar 
individu dalam masyarakat. 
Proses penyesuaian diantara unsur-unsur (perbedaan, etnik) yang berbeda 
dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat 
yang memiliki keserasian fungsi adalah suatu keadaan telah menjadi integrasi di 
masyarakat. Masing-masing etnik tetap mempertahankan kebudayaan asli mereka 
serta munculnya sikap konformitasi terhadap kebudayaan mayoritas penduduk. 
Integrasi akan dimulai dari integrasi kebudayaan menuju integrasi sosial. 
Perubahan akan terjadi secara alamiah namun tentunya diperlukan peran 
pemerintah dalam proses tersebut. Pengarahan serta pemberian edukasi tentang 
tenggang rasa serta jaminan keamanan adalah contoh dari peran yang 
                                                           
39 Ely M Setiadi M.S, et ai, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: kencana perdana 
media group, t.th), hal 91. 
 
 
dilaksanakan. Kerja sama terjadi antara masyarakat dan pemerintah akan 
mendukung terjadinya integrasi dalam masyarakat. Kerja sama ini tentunya akan 
sangat membantu untuk memperbaiki atau membangun infrastruktur. Seperti yang 
telah dijelaskan tentang mendefinisikan integrasi sebagai penyatuan dua suku atau 
lebuh dalam suatu masyarakat dan integrasi masyarakat mencakup beberapa 
aspek. Ada tujuh unsur-unsur kebudayaan menurut Koetjaraningrat yaitu: 
1. Peralatan hidup 
2. Mata pencaharian dan sistem ekonomi 
3. Sistem kemasyarakatan 
4. Kesenian 
5. Sistem pengetahuan 
6. Religi 
Pola integrasi yang terjadi dalam masyarakat dapat dilihat pada integrasi 
unsur-unsur kebudayaan. Terjadi integrasi pada unsur-unsur kebudayaan nantinya 
menurut Koentjaraningrat akan menghasilkan tiga wujud kebudayaan yaitu 
pertama, sistem budaya, sebagai suatu kompleks dari ide atau gagasan, kedua 
sistem sosial sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola manusia 
dalam masyarakat. Ketiga, unsur-unsur kebudayaan fisik yang berkenaan karya 
manusia hasil berupa benda-benda.40 
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Koentjaraningrat mengajukan beberapa konsep dalam menganalisa 
integrasi kebudayaan yaitu pikiran kolektif, fungsi unsur-unsur kebudayaan, fokus 
kebudayaan, dan kepribadian umum.41 
Pertama, kesadaran kolektif koentjaraningrat lebih banyak merujuk pada 
cara Durkheim dalam menjelaskan tentang pikiran kolektif. Akal manusia 
mempunyai sifat akan saling mengaitkan jika informasi yang ada memiliki 
persamaan. Kumpulan dari informasi tersebut akan melahirkan gagasan yang 
disebut oleh Durkheim representation dan gagasan yang ada diluar diri manusia 
disebut Representation individuelle. 
Gagasan individu yang nantinya akan membentuk yang disebut Durkheim 
sebagai Representation collektive. Ia menjelaskan lebih lanjut analisa Durrkheim 
tentang suatu ciri yang sangat penting yaitu apabila pikiran tersebut telah berada 
diluar diri mausia nantinya akan tertuang dalam bahasa dan menjadi pedoman 
tindakan bagi warga masyarakat. 
Kedua, fungsi unsur kebudayaan, definisi tentang kata fungsi ada tiga: kata 
fungsi merujuk kepada antara satu hal dengan tujuan tertentu, menerangkan kaitan 
antara satu hal dengan hal yang lainnya, menerangkan hubungan satu hal dengan 
hal-hal lainnya dalam suatu siste yang berintegrasi. 
Ketiga, fokus kebudayaan yang dimaksud disini bahwa dalam kebudayaan 
tentunya memiliki suatu unsur pusat dalam sebuah kebudayaan misal, kesenian 
dala masyarakat bali.  
                                                           
41 Koentjaraningrat, Pengantar  Antropologi, hal 171. 
 
 
Keempat, etos kebudayaan adalah watak khas yang dimiliki oleh sebuah 
kebudayaan. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku, kegemaran-kegemaran serta 
benda budaya dari masyarakat tersebut. 
Kelima, kepribadian umum yaitu watak khas yang dimiliki oleh sebagian 
besar individu yang hidup dalam kebudayaan tersebut.42 
Sedangkan sistem budaya adalah merupakan komponen dari kebudayaan 
yang sering disebut dengan adat istiadat. Dalam adat istiadat terdapat juga sistem 
norma, yang dijadikan rujukan untuk menata serta menetapkan tindakan-tindakan 
dan tingkahlaku manusia adalah salah satu fungsi sistem budaya.43 
Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuian diantara unsur-unsur 
yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola 
kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi. 
Menurut Durkheim, akal manusia memiliki kemampuan untuk 
menghubungkan setip kejadian dan memprosesnya sebagai sebuah gagasan yang 
ia sebut dengan representation. Representation individuelle karena representative 
tersebut berada dalam alam pikirn individu, namun jika gagasan itu dimiliki oleh 
lebih dari satu individu atau sebagian masyarakat  maka disebut dengan 
representation Collective. Gagasan ini yang nantinya akan membentuk nilai-nilai 
dan norma-norma dalam masyarakat dan waktunya cenderung berlangsung 
lama.44 
 
                                                           
42 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, hal. 85-86. 
 
43 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, hal 34. 
44 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, hal. 171. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif dengan tujuan menggambarkan Diaspora Suku Bugis 
(Dalam Kajian Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi 
Tenggara). 
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak 
bertolak dari teori saja melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan. 
Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada 
suatu tempat atau masyarakat tertentu. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang dipakai penyusun dalam pengumpulan 
data ini adalah: 
1. Pendekatan sosial cultural, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 
dengan menggunakan teori sosiologi. Dengan cara ini dapat diketahui 
sejauh mana Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki. 
2. Metode fenomenologi yaitu dengan cara mengamati berbagai tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dengan jalan melihat apa yang 
sebenarnya terjadi antara Suku Bugis dengan Suku Tolaki. 
 
 
 
C. Sumber Data 
 Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui kepustakaan dan juga 
data dari pemerintah setempat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Yaitu mengamati secara langsung bagaimana bentuk-bentuk interaksi 
Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab kepada para informan1 yang terdiri dari berbagai lapisan 
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan akurat, Atau 
metode pengumpulan data dengan cara  bertanya langsung pada responden untuk 
mendapatkan informasi2 yang berhubungan dengan Diaspora Suku Bugis (kajian 
interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara). 
 
 
                                                           
1 S. Nasution, M.A, Metode Research Penelitian Ilmiah (Cet.X; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008),  hal. 133. 
2 Masri Singarimbun dan Sofiyan Effendy, Metode Penelitian Survay (Jakarta: LP3ES, 
1989), Hal. 192  
E. Instrumen Penelitian  
 peneliti menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan 
dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian. 
Alat-alat yang digunakan dalam observasi: 
1. Alat tulis menulis; buku, pulpen/pensil sebagai alat untuk mencatat 
imformasi yang di dapat pada saat observasi. 
2. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi. 
 
F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:  
a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu 
laporan-laporan tersebut direduksi yaitu dengan memilih hal-hal 
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. 
b. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
c. Penarikan kesimpulandan verifikasi dari data-data yang telah 
diperoleh. 
 
 
 G. Dokumentasi 
Metode Dokementasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variable-variabel berupa catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau catatan 
harian.3 
 
 
 
 
 
                                                           
3 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hal. 131.  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Puu Lawulo Kecamatan Samaturu Kabupaten 
Kolaka 
1. Sejarah Desa Puu Lawulo 
Sejarah Desa Puu Lawulo adalah merupakan salah satu Desa pemekaran 
yang mana Desa Puu Lawulo ini merupakan pecahan dari Desa Lawulo yang 
dibentuk pada tahun 2009 melalui forum musyawarah pemekaran Desa, dan baru 
pada tanggal 17 september 2012 Bapak Bupati Kolaka melantik pejabat kepala 
Desa Puu Lawulo yaitu Bapak Rion Sofyan hingga menjabat sampai saat ini dan 
di Desa ini masyarakat bersama unsur pemerintah setempat bekerja sama 
membangun Desa Puu Lawulo yang didukung dari berbagai potensi yang ada.1 
2. Kondisi Geografis 
a. Letak dan Luas Wilayah 
Desa Puu Lawulo merupakan salah satu Desa di wilayah Kecamatan 
Samaturu yang terletak di arah barat kota Kabupaten Kolaka provinsi Sulawesi 
Tenggara. kemudian luas wilayah kurang lebih 15,01 KM2 dan jumlah 
penduduknya pada tahun 2012 sebanyak 922 jiwa. Kegiatan masyarakatnya 
umumnya berkebun, nelayan, pedagang, peternakan dan transportasi (sopir).  
Adapun yang menjadi batas-batas wilayah administrasi desa Puu Lawulo 
adalah sebagai berikut: 
                                                           
1 Sarman (Kepala Dusun Toho), Wawancara, Pada Tanggal 10 juli 2014 di Desa Puu 
Lawulo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka. 
Sebelah utara :berbatasan dengan kecamatan Mowewe 
Sebelah timur :berbatasan dengan kecamatan Latambaga 
Sebelah selatan :berbatasan dengan laut 
Sebelah barat :berbatasan dengan Lawulo. 
 
b. Iklim 
Kondisi iklim di Wilayah Desa Puu Lawulo, terdiri dari: musim hujan, 
kemarau dan pancaroba. Dimana biasanya musim hujan terjadi antara bulan 
Januari sampai dengan April, musim kemarau antara bulan Juli sampai dengan 
November sedangkan musim pancaroba antara bulan Mei sampai dengan bulan 
Juni. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Keadaan Demografis 
Menurut data dari Profil Desa Puu Lawulo dari penduduk yang berjumlah 
922 jiwa di tahun 2012 dan 1014 jiwa di tahun 2013 yang terdiri dari: 
Tabel I :Jumlah Penduduk Tahun 2012 
 
 
No 
Jumlah Penduduk Tahun 2012  
Jumlah KK Laki-laki Perempuan Total 
1 483 jiwa 439 jiwa 922 jiwa 215 KK 
Sumber data: Papan Informasi Kantor Desa Puu Lawulo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel II : Jumlah Penduduk tahun 2013 
No Jumlah Penduduk Tahun 2012 Jumlah KK 
1 Laki-laki Perempuan Total 
 2 483 jiwa 439 jiwa 922 jiwa 215 jiwa 
 
No 
 Jumlah 
Penduduk 
Tahun 2013 
  
Jumlah KK 
1 Laki-laki Perempuan Total  
 Penambahan Penduduk Desa Puu Lawulo terjadi dari hasil data : 
1. Angka kelahiran bayi hidup tahun 2013 sebanyak: 
a. Laki-laki sebanyak 8 orang 
b. Perempuan sebanyak 21 orang 
2. Pindah menjadi penduduk Desa Puu Lawulo alasan menikah tahun 2013 
sebanyak:  
a. Laki-laki sebanyak 11 orang 
b. Perempuan sebanyak 16 orang 
3. Pindah menjadi penduduk Desa Puu Lawulo alasan pekerjaan/buruh tani 
pada kerabat/pekerja atau karyawan kios atau toko dan lain-lain tahun 
2013 sebanyak: 
a. Laki-laki sebanyak 26 orang 
b. Perempuan sebanyak 10 orang 
Jumlah penduduk Desa Puu Lawulo ditahun 2012 sebanyak 922 jiwa, 
namun ditahun 2013 bertambah sebanyak 92 orang karena berbagai macam faktor, 
Jadi jumlah penduduk ditahun 2014 menjadi 1014 jiwa. 
 
4. Keadaan Sosial Ekonomi 
Potensi alam yang cukup baik dimiliki daerah ini, oleh karenanya 
penduduk setempat memiliki berbagai macam mata pencaharian, 
Tabel III :Jumlah Penduduk Menurut Mata pencaharian 
2 499 jiwa 515 jiwa 1014 jiwa 229 kk 
No Mata pencaharian Jumlah Keterangan 
    
1 Pegawai 12 - 
2 Petani - - 
3 Pedagang 8 - 
4 Karyawan 18 - 
5 Nelayan  47 - 
6 Perkebunan 396 - 
7 Buruh tani 15  
8 Peternak 21  
9 Sopir 6  
10 Dan lain-lain   
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo. 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa diantara semua penduduk Desa Puu 
Lawulo paling banyak penduduk yang mata pencahariannya sebagai pekerja 
kebun, dan diantara pekerja kebun itu rata-rata Suku Bugis. Kedatangan orang 
Bugis ke Kolaka memang tujuan utamanya yaitu untuk memperbaiki hidup, dan 
salah satu caranya yaitu dengan berkebun karena dimana Kolaka memiliki  
keadaan alam yang bergunung-gunung yang sangat cocok untuk dijadikan 
sebangai lahan perkebunan dan hasilnya cukup menjanjikan. 
 
Tabel IV :Kepemilikan ternak 
No Jenis ternak Jumlah Keterangan 
1 Ayam/itik 127  
2 Sapi 3  
3 Babi -  
4 Kambing 32  
5 Anjing -  
6 Kucing -  
7 Dan lain-lain -  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo. 
 
 Penduduk Desa Puu Lawulo hanya memelihari ayam, itik, kambing, dan 
sapi sebagai hewan ternaknya. Karena adanya pekerjaan lain yang lebih bagus 
maka warga Desa Puu Lawulo kebanyakan memelihara ayam atau itik dibanding 
dengan sapi dan kambing sebagai pekerjaan sampingan saja. 
 
Tabel V: Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan Jumlah  Total 
No  L P  
1 Sarjana (S2) 2 1 3 
2 Sarjana (S1) 4 1 5 
3 D 3 4 1 5 
4 SMU 88 100 188 
5 SMP 96 99 195 
6 SD 116 130 252 
7 TK 18 10 28 
8 Tidak tamat SD 103 80 183 
9 Tidak sekolah 41 73 114 
10 Belum sekolah 16 20 36 
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo. 
 
 Banyak anak-anak di Desa Puu Lawulo tidak pernah merasakan duduk 
dibangku sekolah, ada juga yang sekolah namun tidak sampai tamat SD karena 
letak sekolah di Desa ini sangat jauh dari rumah mereka yang dimana harus 
melewati gunung ke gunung untuk bisa sampai ke sekolah, dan jumlah sekolahnya 
cuman satu untuk SD dan satu juga untuk PAUD. Kalau untuk sekolah SMP juga 
sangat jauh dari Desa ini, Sekolah SMP berada di kota Kolaka yang berjarak 16 
KM dari Desa Puu Lawulo begitu pula dengan sekolah SMA. Jadi banyak anak-
anak hanya memilih untuk membantu orang tuanya di kebun. 
  
Tabel VI : Pola Penggunaan Tanah 
No Pola penggunaan 
tanah 
Jumlah Keterangan 
1 Kebun 160  
2 Tambak 2  
3 Tambak pasir -  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo. 
 
 Warga Desa Puu Lawulo lebih banyak memanfaatkan tanahnya sebagai 
lahan untuk berkebun dibandingkan untuk lahan tambak, karena kebun dapat 
dimanfaatkan untuk menanami berbagai jenis pohon yang dapat membuahkan 
hasil yang menjanjikan seperti cengkeh dan coklat namun berbeda dengan 
tambak. 
Tabel VII : Sarana dan Prasarana Desa 
No Jenis sarana dan 
prasarana 
Jumlah Keterangan 
    
1 Kantor desa 1 1 atap 
2 Kantor BPD 1 1 atap 
3 Balai desa 1 1 atap 
4 Jalan kabupaten 16km  
5 Jalan kecamatan 18km  
6 Jalan desa 8km  
7 Mesjid 3  
8 Sekolah 2 SD dan PAUD 
9 Pustu 1  
10 Poskamling 3  
11 Dekker 6  
12 Tambatan perahu 175 mtr  
13 Jembatan titian 425 mtr  
14 Sumur bor 1 unit  
15 Jembatan lintas 
sungai 
3 unit  
16 Perpipaan 2 km  
17 Drainase 150mtr  
18 Kendaraan dinas 
roda dua 
1 bh  
Sumber Data: Profil Desa Puu Lawulo. 
 
 
Tabel VIII : Pembagian Wilayah  
   Jumlah 
jiwa 
 Kepala 
Keluarga 
 No  Nama dusun L P TOTAL  
1 Dusun 1 (puu lawulo) 102 107 209 46 
2 Dusun 2 
(lalonggomuno) 
129 132 261 65 
3 Dusun 3 (toho) 179 186 365 75 
4 Dusun 4 (kamp. Bajo) 89 90 179 43 
 Jumlah 499 515 1014 229 
Sumber Data:Arsip Kependudukan Kantor Desa Puu Lawulo. 
 
 Desa Puu Lawulo terdiri dari empat dusun yaitu Dusun Puu Lawulo yang 
mempunyai 46 Kepala Keluarga , Lalonggomuno mempunyai 65 Kepala 
Keluarga, Toho yang mempunyai 75 Kepala Keluarga, dan kampung Bajo yang 
mempunyai 43 Kepala Keluarga. 
B. Sejarah Masuknya Suku Bugis Di Kolaka Sulawesi Tenggara 
Sejarah awal masuknya Suku Bugis di Kolaka Sulawesi Tenggara di mulai 
sejak abad ke-17 pada tahun 1667-1669, yang pada saat itu terjadi suatu 
kekacauan di Makassar atau yang dikenal dengan nama “Perang Makassar”, 
Belanda memaksa pemerintah Goa untuk mengaku kalah dengan menandatangani 
perjanjian bungaya. Dalam perjuangan ini, Goa dibantu oleh Arung Matoa dari 
wajo. Pada tahun berikutnya, Kubu Tosora dimusnahkan oleh Belanda dan 
sekutunya La Tenritatta’ Arung Palakka dari Bone. Hal ini menyebabkan banyak 
Orang Bugis melarikan diri ketempat lain. Diantara mereka yang termasuk 
kategori ini adalah serombongan orang Bugis yang melarikan diri di Kolaka 
Sulawesi Tenggara. Kedatangan mereka ke daerah ini awalnya berkelompok. 
Setelah itu, barulah mereka datang secara individual mengikuti keluarganya yang 
telah datang terlebih dahulu.  
Seperti yang dikatakan oleh bapak Nurdin bahwa: saya adalah orang bugis 
yang sudah lama tinggal di Kolaka, alasan saya kenapa tinggal di Kolaka karena 
saya mengikuti saudara-saudara yang sudah lebih dulu berada di sini.2  
Setelah pemberontakan atau “perang Makassar” berakhir sekitar tahun 
1670, orang-orang Bugis yang pernah meninggalkan tanah Bugis pada awal 
terjadinya “perang Makassar” itu (1667-1669-an) tidak mau lagi kembali ke 
kampung halamannya. Namun malah semakin banyak orang-orang Bugis yang 
hijrah ke Kolaka Sulawesi Tenggara untuk berkebun karena mengetahui bahwa 
Orang-orang Bugis yang ada di daerah ini telah berhasil.  
Seperti yang dikatakan oleh bapak Olleng dan ibu Santi bahwa: 
 “Saya lebih memilih tinggal di Kolaka karena hidup saya lebih bagus di 
banding di daerah asli saya, dimana sekarang saya mempunyai kebun yang 
lumayan luas yang bisa saya manfaatkan untuk  menghasilkan uang, dan 
alhamdulillah dengan hasil kebun saya bisa membangun rumah, membeli 
motor dan lain-lain, hidup saya lebih bagus dibandingkan dengan di daerah 
asal saya.”3 
Perantauan orang Bugis terus berkembang di Kolaka sampai sekarang ini, 
namun bukan lagi karena mereka melarikan diri akan tetapi karena ingin mencari 
                                                           
2 Nurdin, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 13 juli 2014 di Dusun 
Toho. 
3 Olleng, Santi, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 13 juli 2014 di 
Dusun Toho. 
kehidupan yang lebih, ada yang menikah dengan sesama Bugis atau menikah 
dengan Suku lain dan bahkan sudah menetap jadi warga Desa Puu Lawuloo. 
Ada beberapa yang melatarbelakangi Orang Bugis sehingga memilih 
daerah Kolaka Sulawesi Tenggara menjadi tempat pelarian mereka, yaitu karena 
adanya daya dorong dari daerah asal mereka seperti  faktor ekonomi, keamanan, 
dan faktor Geografis, yang dimana Kabupaten Kolaka sangat dekat dengan daerah 
orang Bugis hanya menyeberangi laut. dan adanya daya tarik dari daerah Kolaka 
Sulawesi Tenggara, misalnya faktor keadaan Alam, yang di mana Kolaka 
memiliki tanah yang subur, Sumber air, keadaan alam yang bergunung-gunung 
dan kaya akan hasil laut dan hasil hutan, dan bagi masyarakat nelayan dan 
pedagang di daerah Kolaka dapat memberi manfaat besar karena letaknya sangat 
strategis.  
Seperti yang di katakan oleh bapak Rion Sofyan selaku Kepala desa di Puu 
Lauloo yaitu: 
“adanya faktor keadaan Alam,yang di mana Kolaka memiliki tanah yang 
subur, Sumber air, keadaan alam yang bergunung-gunung dan kaya akan 
hasil laut dan hasil hutan, dan bagi masyarakat nelayan dan pedagang di 
daerah Kolaka dapat memberi manfaat besar karena letaknya sangat 
strategis."4 
 
 
 
                                                           
4 Rion Sofyan, (Kepala Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014, di 
Desa Puu Lawuloo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka. 
C. Pola Interaksi Antara Suku Bugis dengan Suku Tolaki Di Kolaka 
Sulawesi Tenggara 
Siri memang sangat identik dengan Suku Bugis yaitu suku yang dikenal 
dengan rasa yang sangat menjunjung tinggi harga diri merupakan penduduk yang 
cukup banyak di Desa Puu Lawuloo. Tidak jauh berbeda dari suku lain hal yang 
demikian berlaku juga pada suku Bugis. Adat istiadat suku Bugis tetap 
dipertahankan walau dalam sebagian pelaksanaannya mengikuti seperti 
pelaksanaan mayoritas masyarakat. Pelaksanaan pernikahan, perkawinan maupun 
kematian semuanya dilaksanakan seperti pada umumnya tetap dilaksanakan 
dengan ritual suku Bugis misalnya pada perkawinan ada beberapa orang yang 
melaksanakan sesuai dengan adat istiadat suku Bugis minimal mereka memakai 
baju adat Bugis dalam acara pernikahan. Seperti masyarakat lain banyak pula nilai 
filosofi yang terkandung dari masyarakat Bugis Contohnya yang sering kita 
dengar yaitu rasa malu yang melekat pada diri. Harga diri yang sangat dijunjung 
tinggi ini akan terlihat prosesi pernikahan Suku Bugis. Uang mahar atau yang 
biasa digunakan oleh masyarakat  Bugis haruslah tinggi. Hal ini dikarenakan 
sebagian masyarakat Bugis berpendapat bahwa pada prosesi pernikahan ini harus 
dirayakan dengan sukacita yaitu dengan mengundang sanak saudara untuk 
bersama sama merayakan pernikahan tersebut. Dalam hal ini tidak menjadi 
halangan untuk suku bugis dan suku lain tidak berdamai. 
Pola interaksi antara Suku Bugis dengan Suku Tolaki sejak awal telah 
menunjukkan hubungan yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Bapak 
Surahman yang berasal dari Soppeng, bahwa itu bisa di lihat dari adanya 
hubungan kebudayaan karena perkawinan, seperti anaknya yang telah menikah 
dengan Orang Tolaki dan yang kedua yaitu adanya pembentukan suatu nama 
kecamatan yaitu kecamatan “Samaturu” yang berasal dari bahasa Bugis yang 
artinya keinginan yang sama.5 
Individu akan saling berinteraksi dalam hal memenuhi kebutuhannya serta 
menghasilkan pergaulan dalam kelompok sosial dalam masyarakat. Pergaulan 
akan terjadi jika antara individu atau kelompok terjadi interaksi yang dapat berupa 
kerja sama, berbicara dan sebagainya untuk mencapai tujuan bersama serta 
mengadakan persaingan, pertikaian, dan lain-lain. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa interaksi sosial ini adalah proses-proses yang merujuk pada hubungan yang 
dinamis. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya segala aktivitas-
aktivitas sosial maka interaksi sosial dapat berupa hubungan-hubungan yang 
dinamis yang menyangkut hubungan perorangan serta kelompok manusia. 
Proses interaksi dalam diri individu terjadi apabila ada kontak sosial dan 
ada komunikasi. Kontak sosial dimulai apabila seorang individu sadar akan 
keberadaan orang lain tersebut. Sedangkan komunikasi sebagai proses 
penyampaian perasaan dan pikiran menjadi penentu keberhasilan hubungan sosial 
antar individu. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial 
masyarakat Bugis dengan masyarakat setempat, maka berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang dilakukan penulis hasil analisa sebagai berikut: 
1. Asosiatif 
a. Kerja sama 
Kerja sama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa 
orang untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan suatu proses sosial 
                                                           
5 Surahman, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014, di 
Dusun Lalonggomuno. 
yang didalamnya terdapat persekutuan antara orang perorangan atau kelompok 
manusia untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini dapat juga terjadi karena orientasi 
individu terhadap kelompoknya sendiri atau kelompok lain.  
Kerja sama akan menimbulkan asimilasi yaitu suatu proses yang ditandai 
dengan adanya usaha mengurangi perbedaan yang terdapat pada perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia. Juga berusaha untuk mempertinggi kesatuan, sikap, 
tindak dan proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan 
tujuan bersama. 
Menurut salah satu  warga  di Desa Puu Lawulo, Darma mengatakan 
bahwa: 
“kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Dalam 
keseharian Orang Bugis memiliki pola kehidupan yang berbeda dan diatur 
sedemikian rupa sehingga setiap gerak dan aktivitas yang terjadi di 
dalamnya selalu mencerminkan nilai-nilai. Kerja sama itu akan terjalin 
dengan baik apabila mereka telah saling mengenal satu sama lain misalnya 
kerja bakti atau gotong royong yang di laksanakan pada setiap ada 
kesempatan, dan waktunya tidak tetap karena mereka melihat kondisi 
masyarakat, jika tidak terlalu sibuk maka mereka saling mengajak untuk 
gotong royong. Dalam kegiatan seperti ini justru akan mempererat tali 
persaudaraan antara Suku Bugis dengan Suku Tolaki” .6 Apabila 
hubungan sosial itu terjalin dengan baik maka kegiatan apapun yang 
dilakukan akan selalu berjalan dengan baik”. 
 Bentuk kerja sama juga dapat kita lihat ketika musim seperti ini yaitu 
musim cengkeh biasanya orang Tolaki menawarkan diri untuk ikut membantu 
memetik cengkeh, begitupun sebaliknya apabila orang Tolaki mempunyai 
pekerjaan seperti membuat rumah orang Bugis juga tidak segan-segan untuk ikut 
membantu. Dan Ketika ada Orang Bugis yang sakit atau orang Tolaki yang sakit 
mereka langsung datang menjenguk dan mendoakan Beliau yang sedang sakit. 
                                                           
6 Darma, (warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 15 Juli 2014, di Dusun 
Puu Lawulo. 
Sebuah interaksi sosial yang baik akan melahirkan kehidupan sosial yang 
harmonis dan dapat menjauhkan dari adanya konflik sosial yang terjadi. Karena 
salah satu penyebab meletusnya konflik sosial di masyarakat adalah hilangnya 
pola interaksi yang baik dan toleran. Konflik sosial yang acap kali terjadi di 
berbagai daerah di Indonesia merupakan salah satu fenomena hilangnya identitas 
kita sebagai bangsa Indonesia. banyak masyarakat yang tidak lagi berpegang pada 
nilai-nilai kearifan lokal dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis 
dan sentosa. 
b. Toleransi   
Masyarakat Bugis dengan Tolaki saling berinteraksi dengan baik, dengan 
tujuan menciptakan kedamaian di Desanya walaupun mereka berbeda Suku,  
masyarakat Bugis mengedepankan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai solidaritas 
terhadap masyarakat lain, dan itu direspon dengan baik oleh masyarakat Tolaki. 
Maka dari itu saya pribadi melihat bahwa interaksi antara Suku Bugis dengan 
Suku Tolaki sangat baik khususnya di Desa Puu Lawulo ini, sehingga terjalin 
interaksi dengan baik dan tercipta suasana damai dalam masyarakat. 
Salah satu cara mempererat persaudaraan dan toleransi antara  Suku Bugis 
dengan Suku Tolaki adalah dengan adanya komunikasi yang baik, karena 
interaksi yang baik akan membuat suasana semakin baik pula dan mengurangi 
adanya konflik antar masyarakat. Dalam mempererat kekerabatan terhadap 
sesama makhluk Tuhan, maka interaksi harus terjalin dengan baik, adapun upaya 
untuk bisa saling berinteraksi adalah silaturahmi, saling menghargai, dan saling 
menghormati karena dengan cara ini maka interaksi terhadap Suku Bugis dengan 
Suku Tolaki akan berjalan dengan baik. 
Santi mengatakan bahwa: 
“Perlu kita ketahui bahwa ketika orang Bugis mengadakan acara baik itu 
acara pesta pernikahan ataupun acara sunatan Orang Bugis selalu 
mengambil hiburan (elekton), sedangkan kita ketahui bahwa suku Tolaki 
tidak mengenal hal yang seperti itu dimana dapat mengganggu karena 
suaranya yang sangat besar dan bisa sampai larut malam, tetapi 
Masyarakat Tolaki menghargai itu sehingga tidak terjadi konflik diantara 
kami, kami saling mengerti dan menghargai antara satu sama lain”.7 
 
c. Musyawarah  
Salah satu cara membina kerukunan dan kedamaian dalam masyarakat 
adalah musyawarah, karena dengan musyawarah maka semua persoalan akan 
berjalan lancar karena semua keputusan berdasarkan hasil musyawarah. Tanpa 
musyawarah maka hasilnya akan tidak sesuai yang diharapkan oleh masyarakat. 
Hasil dari penelitian di Desa Puu Lawulo yang biasa menjadi hasil 
musyawarah dalam kegiatan sehari-hari, misalnya dalam kehidupan sosial adalah 
gotong royong. 
Hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat banyak, tentu harus dengan 
mengadakan musyawarah karena setiap orang memiliki pendapat yang berbeda-
beda, olehnya itu sangat perlu untuk dimusyawarahkan bersama untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Hasil wawancara yang diperoleh dari informan seperti 
yang di sebutkan oleh Bapak Jufri Selaku Sekertaris Desa di Puu Lawuloo adalah: 
“musyawarah sangat penting dalam suatu kegiatan agar hal-hal yang tidak 
di inginkan tidak terjadi, misalnya ketika kita mengadakan acara keluarga 
maka harus dimusyawarakan ke tetangga terdekat jangan sampai mereka 
terganggu dengan adanya hiburan yang ingin di tampilkan, hal-hal kecil 
                                                           
7 Santi, (Warga Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 juli 2014 di Dusun 
kampung Bajo. 
seperi ini juga selalu diperhatikan agar tidak terjadi hal-hal yang 
menyebabkan ketidak harmonisan kepada sesama tetangga.8 
Hasil musyawarah adalah suatu hal yang diharapkan semua masyarakat 
karena semuanya didasarkan pada keputusan bersama. Seperti halnya dalam suatu 
kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan. Apabila ingin mengadakan kerja bakti 
maka harus dengan msuyawarah karena dengan adanya musyawarah tentunya 
kesepakatan akan tercapai. Tujuan diadakannya musyawarah yaitu untuk 
menyatukan semua pendapat dari para warga yang ikut dalam musyawarah agar 
mencapai keputusan bersama bukan untuk kepentingan sepihak semata dan bisa 
dihindari hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini di Jelaskan dalam  
Firman Allah dalam Q.S Al-Hujuraat/49 : 10 
                            
Terjemahnya 
10. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.9 
 
Kemudian diperjelas pula dalam Q.S Ali Imran/3 : 103 sebagai berikut 
                             
                         
                      
 
                                                           
8 Jufri, (Sekertaris Desa Puu Lawulo), Wawancara, Pada Tanggal 14 Juli 2014 di Dusun 
Puu Lawulo. 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al’Quran dan Terjemahannya, ( Jakarta : PT. 
Bumi Restu, 1977), hal 
Terjemahnya  
103. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk.10 
 
2. Disosiatif  
Dalam suatu lingkungan masyarakat pasti ada masalah, karena setiap pola 
pikiran manusia itu berbeda-beda, ada yang pro dan ada yang kontra, akan tetapi 
setiap masalah bisa diselesaikan tanpa adanya pertengakaran atau perkelahian. 
Salah satu penjelasan bisa kita lihat seperti kontraversi. 
Kontraversi merupakan bentuk proses sosial yang berada di antara 
persaingan dan pertentangan atau konflik, seperti yang telah di uraikan di atas 
bahwasanya adanya sikap tidak senang, baik secara tersembunyi maupun secara 
terang- terangan yang ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok. Sikap 
tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai menjadi 
pertentangan atau konflik. 
 Dari hasil penelitian maka penulis  
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BAB V 
PENUTUP 
 Sebagai penutup penulisan skripsi ini, yang berjudul “Diaspora Suku Bugis 
(Kajian Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki di Kolaka Sulawesi Tenggara)” yang 
secara garis besar membahas tentang pola interaksi sosial antara Suku Bugis dengan 
Suku Tolaki, dan Sejarah awal mula masuknya suku Bugis di Kolaka khususnya di 
Desa Puu Lawuloo Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka. 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penyususnan skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal yang berkatian dengan hasil penelitian di Desa Puu Lawuloo 
Kecamatan Samaturu Kabupaten Kolaka yaitu: bagaiman sejarah awal masuknya 
Suku Bugis di Kolaka, dan bagaimana pola interaksi sosial Suku Bugis dengan Suku 
Tolaki. 
Suku Bugis mulai masuk pada abad ke-17 tepatnya pada tahun 1667-1669. 
dan dilatarbelakangi karena adanya daya dorong dari daerah asal mereka seperti 
faktor ekonomi, faktor keamanan. Adapula daya tarik dari daerah tujuan sehingga 
menyebabkan Orang Bugis ke Kolaka yaitu faktor keadaan alam, yang mana kolaka 
memiliki tanah yang subur , sumber air, keadaan alam yang bergunung-gunung dan 
kaya akan hasil laut maupun hutan. 
Interaksi Suku Bugis dengan Suku Tolaki tumbuh dengan baik karena kedua 
Suku ini memiliki jalinan sosial yang saling menguntungkan dan terbentuknya saling 
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ketergantungan diantara mereka sehingga Kedua Suku ini saling menghormati dan 
saling memuliakan satu sama lain, dan suku Bugis tetap melibatkan Suku Tolaki ikut 
serta dalam acara-acaranya begitupun sebaliknya. 
 
B. Implikasi dan Saran 
 Kesimpulan di atas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini, dapat 
menambah wawasan serta pengetahuan masyarakat dalam memahami Interaksi antar 
Masyarakat khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Maka dari itu 
penulis mengemukakan beberapa hal yang di anggap perlu, yaitu: 
1. Penulis skripsi ini hanyalah sebatas salah satu syarat untuk penyelesaian 
study, sehingga apabila dalam penulisan atau penyusunan skripsi ini ada 
pihak yang merasa dirugikan maka itu semua jauh diluar pemikiran dan 
maksud penulisan skripsi ini. 
2. Bagi mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik 
diharapkan bisa menggali potensi diri mereka yang mereka miliki sehingga 
dalam mengaplikasikan ilmu mereka di tengah-tengah masyarakat bisa sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
3. Bagi pemerintah Kabupaten Kolaka khususnya yang bertanggung jawab di 
Desa Puu Lawulo agar supaya memberikan motivasi dan tetap 
mempertahankan pola interaksinya agar masyarakat tetap menjaga kedamaian 
diantara suku Bugis dengan Suku Tolaki 
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